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ABSTRAK 

TITIK QOMARIYAH, NIM 20591191 “Efektivitas Model Pembelajaran 

Numbered Head Together Berbantuan Alat Peraga Batang Napier terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa (Study Quasy Eksperimen Pada Materi Perkalian 

Kelas III SDIT Juara)”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep 

perkalian bilangan cacah. Hasil uji coba menunjukkan kelas IIIA mencapai 

ketuntasan 42,86%, sedangkan 57,14% belum tuntas. Kelas IIIB memiliki 

ketuntasan 53,57%, dengan 46,43% belum tuntas. Salah satu penyebabnya adalah 

penggunaan model pembelajaran konvensional oleh guru.Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk; 1) Untuk mengetahui pemahaman konsep pada 

materi perkalian kelas eksperimen dan kelas kontrol; 2) Untuk mengetahui 

perbedaan nilai rata-rata pemahaman konsep dengan menggunakan model 

Numbered Head Together berbantuan alat peraga dengan menggunakan model 

konvensional; 3) Untuk mengetahui keefektivan pemahaman konsep siswa dengan 

menggunakan model Numbered Head Together berbantuan alat peraga. 

 Penelitian ini menggunakan metode quasy eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group. Populasi terdiri dari 56 siswa kelas III SDIT Juara, 

dengan teknik sampling jenuh. Kelas IIIA (28 siswa) sebagai eksperimen 

menggunakan model Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang 

Napier, sedangkan kelas IIIB (28 siswa) sebagai kontrol menggunakan model 

konvensional. Pretest dan posttest dilakukan di kedua kelas. Data dikumpulkan 

melalui tes, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, Independent sample T-Test, dan N-Gain Score. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman konsep matematika 

siswa yang belajar dengan model Numbered Head Together berbantuan alat 

peraga batang Napier lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional; 2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa di 

kelas eksperimen, yang menggunakan model Numbered Head Together 

berbantuan alat peraga batang Napier, lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di 

kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Perbedaan ini terlihat dari 

tiga indikator pemahaman konsep, di mana kelas eksperimen menunjukkan hasil 

yang lebih baik, meskipun ada satu indikator yang rata-ratanya masih tergolong 

rendah.; 3) Berdasarkan hasil uji N-Gain, penggunaan model Numbered Head 

Together ini dinilai cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Kata Kunci : Numbered Head Together, Batang Napier, Pemahaman Konsep  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran pada hakekatnya merupakan upaya yang dilakukan agar 

peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar”.
1
 Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh guru agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan berbagai 

keterampilan serta pembentukan sikap pada diri siswa. Dalam pembelajaran, 

guru mengatur lingkungan di sekitar siswa agar siswa dapat belajar dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  

Pemahaman konsep berasal dari kata "understanding". Derajat 

pemahaman ditentukan oleh seberapa baik suatu gagasan, prosedur, atau fakta 

matematika dipahami dengan cara yang saling terhubung. Konsep sendiri 

didefinisikan sebagai ide abstrak yang memungkinkan pengklasifikasian 

sekelompok objek. Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell, pemahaman 

konsep (conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami 

konsep, operasi dan relasi dalam matematika. Berkaitan dengan pentingnya 

                                                             
1
 Indonesia Departemen Pendidikan Nasional, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003. 
2
 Pujiati Pujiati, Mohammad Kanzunnudin, and Savitri Wanabuliandari, “Analisis 



2 

 

 
 

komponen pemahaman dalam matematika.
2
 Menurut Nila Kusumawati dalam 

Dediknas menjelaskan bahwa, pemahaman konsep merupakan salah satu 

kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam 

belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah.
3
 

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan 

bagian yang sangat penting. Pemahaman konsep matematika merupakan 

ladasan penting untuk berfikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

maupun permasalahan sehari-hari. Menurut Schoenfeld berfikir secara 

matematika berarti (1) Mengembangkan suatu pandangan matematik, menilai 

proses dari matematiasi dan apstraksi, dan memiliki kesenangan untuk 

menerapkanya, (2) Mengembangkan kopetensi, dan menggunakanya dalam 

pemahan matematik. Implikasinya adalah bagaimana seharusnya guru 

merancang pembelajaran dengan baik, pembelajaran dengan karakteristik 

yang bagaimana sehinggamampu membantu siswa membagun pemahamanya 

secara bermakna.
4
 

                                                             
2
 Pujiati Pujiati, Mohammad Kanzunnudin, and Savitri Wanabuliandari, “Analisis 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IV SDN 3 Gemulung Pada Materi Pecahan,” 

ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 37–41, 

https://doi.org/10.24176/anargya.v1i1.2278. 
3
 Kesumawati Nila, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Prosiding SeminarNasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan 

Matematika Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 

2008, 229–35. 
4
 Kesumawati Nila, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Prosiding SeminarNasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan 
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Hasil survey yang dilakukan oleh PISA (Programme For International 

Student Assessment) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

Indonesia dalam bidang Matematika mengalami penurunan dibandingkan rata-

rata internasional. Skor rata-rata perolehan anak Indonesia untuk matematika 

mencapai sebanyak 82 % Negara peserta PISA 2022 mengalami penurunan 

skor pada literasi matematika dibanding PISA 2018. 

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik 

indonesia nomor 67 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur 

kurikulum sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. Susunan mata pelajaran sekolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok (A) 

dan kelompok (B). Kelompok (A) terdiri dari: Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti, Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ilmu pengetahuan Sosial. 

Sedangkan, untuk kelompok (B) terdiri dari : Seni Budaya dan Prakarya, dan 

Pendidikan Jasmani dan Rohani.
5
 Mata pelajaran Kelompok A adalah 

kelompok mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat. Mata 

pelajaran Kelompok B yang terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya serta Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok 

mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi 

dengan konten lokal yang dikembangkan oleh pemerintah daerah.  

                                                                                                                                                                       
Matematika Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 

2008, 231–35. 
5
 Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Dengan,” Journal of Chemical Information and Modeling 01, 

no. 01 (2013): 1689–99. 
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Pembelajaran di sekolah mencakup banyak mata pelajaran, termasuk 

matematika. Jika guru tahu apa yang diajarkan kepada siswa, proses 

pembelajaran akan bermakna bagi mereka. Ini berlaku untuk pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang merupakan ilmu dasar dan mempunyai peran penting serta 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga 

matematika perlu diajarkan di semua jenjang pendidikan. Salah satunya yaitu 

jenjang pendidikan sekolah dasar. Objek kajian matematika adalah hal yang 

abstrak, sedangkan siswa di jenjang sekolah dasar berada pada tingkatan 

berpikir yang konkret.
6
 Oleh sebab itu, untuk membawa objek kajian 

matematika dari yang abstrak menuju yang konkret tersebut salah satu caranya 

yaitu menggunakan model dan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti sebelumnya memberikan 2 

buah soal matematika tentang pemahaman konsep materi perkalian dikelas 

IIIA dan IIIB, soal tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1 dan gambar 1.2 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1 Hasil Evaluasi Uji Coba Soal Kelas III A 

                                                             
6
 Improvement Mathematics et al., “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan 

Media,” n.d., 523–31. 
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Gambar 1.2 Hasil Evaluasi Uji Coba Soal Kelas III B 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 dapat diketahui kelas III A 

diketahui dari 28 siswa yang mendapat nilai di atas kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) >65 42,86% dan yang mendapatkan nilai di bawah kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) <65 57,14% dengan nilai rata-rata 57,32, 

sedangkan untuk kelas III B diketahui dari 28 siswa yang mendapat nilai di 

atas kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) >65 53,57% dan yang mendapatkan 

nilai di bawah kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) <65 46,43% dengan nilai 

rata-rata 60,17. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa kesalahan dalam menjawab pertanyaan, seperti kekeliruan 

dalam menghitung dan juga kesalahan dalam pemahaman konsep 

pembelajaran matematika. Rendahnya pemahaman konsep siswa bisa 

dikarenakan selama proses pembelajaran guru tidak menggunakan model 

pembelajaran  yang inovasi atau guru hanya menggunakan model 

konvensional sehingga membuat peserta didik cenderung bosan. 
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Dalam mata pelajaran matematika memiliki berbagai karakteristik 

suatu objek kajian yang bersifat abstrak, yakni dimana sifat abstrak tersebut 

menjadi permasalahan bagi guru dalam mengajar. Teori belajar menurut Jean 

Piaget pada perkembangan kognitif anak yang memiliki rentang usia antara 7 

– 11 tahun (tahap operasional konkret) yaitu dimana pada tahap operasional 

konkret ini terdapat adanya perbaikan pada kemampuan untuk berpikir secara 

logis. Pada tahap ini peserta didik akan jauh lebih mudah berpikir dan 

memahami dengan menggunakan suatu benda yang bersifat nyata atau yang 

dapat dilihat dengan langsung. Sehingga perlu dilakukan pembelajaran yang 

sesuai dengan usia kognitif siswa, dikarenakan apabila konsep diperkenalkan 

terlalu cepat pada siswa akan timbul sikap negatif mengenai pengalaman 

siswa yang tidak menyenangkan saat belajar matematika.
7
 

Pembelajaran matematika yang abstrak membuat siswa sulit untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Guru harus mampu memilih 

model, strategi, metode, serta teknik dalam kegiatan pembelajaran agar 

pembelajaran dapat terlaksana sesuai apa yang diharapkan atau sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, alat peraga atau media memiliki 

peran untuk membantu siswa dalam memahami materi. Sehingga dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan alat peraga, diharapkan dapat 

membantu siswa memahami materi yang disampaikan. Salah satu model dan 

alat peraga yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika yaitu 

model Numbered Head Together dan  alat peraga batang napier. 

                                                             
7
 Nurhidayah dkk, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Universitar Negeri Malang Penerbit 

& Percetakan, 2017), h. 78 
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Model yang dapat diterapkan yaitu Numberred Head Together yang 

dalam penerapannya menuntut berbagai macam aktivitas siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran Numberred Head Together ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling bekerja sama membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

Numberred Head Together merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 

alternatif terhadap struktur kelas tradisional.
8
 Numberred Head Together 

adalah model untuk pembelajaran kelompok di mana terdapat hubungan 

positif dan keterampilan kolaborasi di kelas dalam kelompok 4-5 siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar.
9
 Menurut Husriani Husain dalan Huda Numbered 

Head Together dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dirancang 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling sharing ide-

ide dan mempertimbangkan jawaban yang plaing tepat. Selain itu, setiap 

peserta didik akan termotivasi untuk meningkatkan semangat kerja sama 

mereka dan dapat digunakan untuk semua mta pelajaran dan tingkatan kelas.
10

 

Model ini juga memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) memperdalam 

pemahaman siswa; 2) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa; 3) 

Menghargai perbedaan ide; 4) memupuk saling ketergantungan positif dimana 

                                                             
8
 Eviliyanida, “Model Pembelajaran Kooperatif,” Visipena Journal 2, no. 1 (2011): 21–27, 

https://doi.org/10.46244/visipena.v2i1.36. 
9
 Febri Yanti Nourhasanah and Aslam Aslam, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” 

Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 5124–29, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.3050. 
10

 Husriani Husain, Model Kooperatif  Tipe NHT Dalam Pembelajaran Matemaika: 

Dengan Pendekatan Quantum Teaching (CV. Ruang Tentor, 2022). 
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yang berkemampuan tinggi membantu yang rendah; 5) dan pembelajaran akan 

merata dengan setiap siswa diberi tanggung jawab pada masing-masing tugas. 

Batang Napier ditemukan oleh seorang bangsawan dari Skotlandia John 

Napier, alat perhitungan sederhana berikut ini banyak digunakan pada tahun 

1600-an.
11

 Alat perhitungan ini dirancang untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan operasi perkalian bilangan cacah. Batang napier adalah salah 

satu alat peraga dalam pembelajaran matematika berbentuk batang yang berisi 

sejumlah indeks dan bilangan yang digunakan untuk menentukan hasil 

perkalian, hasil pembagian, dan hasil akar sebuah bilangan. Penggunaan alat 

peraga ini dapat menjadi alternatif dalam memahami operasi perkalian. Media 

batang Napier merupakan penyelesaian operasi hitung perkalian dengan 

menggunakan media visual berbentuk tiga dimensi berupa rangkaian persegi 

panjang yang terdiri dari beberapa petak yang kongruen sesuai dengan jumlah 

angka pada bilangan terkali dan bilangan pengali. 

Menurut Wardani batang Napier dapat digunakan oleh siswa  dalam  

membantu  perhitungan  operasi  perkalian  dan  pembagian. Alat  perhitungan  

ini  di  rancang  untuk  menyederhanakan  tugas  berat  dalam perkalian,  alat  

peraga  batang  perkalian  atau  batang  napier  ini  di  gunakan  untuk 

menghitung perkalian bilangan cacah.
12

  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian. Adapun judul penelitian ini adalah “Efektivitas Model 

                                                             
11

 Dyas Sulistyawati, “Penggunaan Alat Peraga Batang Napier Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Perkalian Di Kelas IV SD Negeri Depok 2 Tahun Ajaran 

2011/2012 Skripsi,” n.d. 
12

 D I Sdn and I Muara Bulian, “M a s l i Q” 3 (n.d.): 528–40. 
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Pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan Alat Peraga Batang 

Napier Terhadap Pemahaman Konsep Siswa (Study Quasy Eksperimen Pada 

Materi Perkalian Kelas III SDIT Juara). 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah, hal ini dapat 

disebabkan karena siswa sering menghafal konsep-konsep yang dipelajari 

tanpa pemahaman yang baik. 

2. Model pembelajaran yang digunakan masih menggunkan model 

konvensional. 

3. Penggunaan media yang kurang efektif, sehingga tidak membantu siswa 

dalam pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini masalah yang dibatasi hanya pada beberapa hal 

yaitu: 

1. Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu Batang 

Napier; 

2. Penelitian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep tentang perkalian bilangan cacah; 

3. Menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together; 

4. Subjek penelitian dibatasi hanya kelas III SDIT JUARA Air Meles Bawah 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman konsep pada materi perkalian kelas eksperimen 

dan kelas kontrol? 

2. Apakah  terdapat perbedaan nilai rata-rata pemahaman konsep dengan 

menggunakan model Numbered Head Together berbantuan alat peraga 

dengan menggunakan model konvensional? 

3. Apakah model Numbered Head Together berbantuan alat peraga efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilaksanakan adalah: 

1. Untuk mengetahui pemahaman konsep pada materi perkalian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

2. Untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata pemahaman konsep dengan 

menggunakan model Numbered Head Together berbantuan alat peraga 

dengan menggunakan model konvensional 

3. Untuk mengetahui keefektivan pemahaman konsep siswa dengan 

menggunakan model Numbered Head Together berbantuan alat peraga. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan masukan berupa 

pengetahuan dan pengalaman mengenai pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga batang napier. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal perkalian dan meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya pada materi perkalian dengan menggunakan alat 

Batang Napier. 

b) Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi guru  dalam meningkatkan pembelajaran dan dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Guru hendaknya selain memilih dan 

menggunakan metode pengajaran yang sesuai, guru sebaiknya selalu 

berusaha menggunakan peraga yang sesuai dalam penyampaian materi. 

c) Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

sekolah untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dan 

memberikan fasilitas dan sarana pengadaan alat peraga pengajaran 

matematika. 
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d) Prodi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

referensi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan topik yang berhubungan dengan judul penelitian di atas. 

e) Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, maka dapat menambah 

pengetahuan untuk peneliti sendiri dalam kegiatan pembelajaran  dan 

bagi peneliti selanjutnya, dapat di jadikam sebagai bahan referensi dan 

masukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

  



 
 

13 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Numbered Head Together 

a. Konsep Dasar Model Kooperatif Learning 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan 

model pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 

dari empat hingga lima orang siswa dengan struktur kelompok bersifat 

heterogen.
13

 Konsep heterogen disini adalah struktur kelompok yang 

memiliki perbedaan latar belakang kemampuan akademik, perbedaan 

jenis kelamin, bahkan perbedaan suku. 

Sedangkan menurut Rohman dalam Ade pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan pada saling 

ketergantungan positif antar individu siswa, adanya tanggung jawab 

perseorangan, tatap muka, komunikasi intensif antar siswa, dan 

evaluasi proses kelompok.  

Selanjutnya Ismun Ali mengatakan pembelajaran kooperatif 

merupakan model belajar yang dilaksanakan dengan bekerja sama 

antar siswa, sehingga nantinya siswa tidak semata mencapai 

kesuksesan secara individual atau saling mengalahkan antar siswa.  

Namun mereka juga bisa membantu teman belajarnya yang 

                                                             
13

 Nurdyansyah Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, “Inovasi Model Pembelajaran 

Sesuai Kurikulum 2013” (Nizamia Learning Center, 2016). 
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berkemampuan di bawah standart minimum dengan begitu tumbuhlah 

jiwa sosial dalam diri siswa. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menuntut 

adanya kerjasama antara siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga dalam penyelesaian 

tugas kelompoknya setiap anggota kelompok harus saling bekerja 

sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran atau 

saling memberikan pendapat, sehingga setiap siswa selain mempunyai 

tanggung jawab individu juga mempunyai tanggung jawab kelompok. 

b. Model Pembelaajaran Numbered Head Together 

Menurut Huda dalam Husriani model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together dikembangkan oleh Spencer Kagan 

pada tahun 1992 dirancang untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban 

yang paling tepat. Selain itu, setiap siswa akan termotivasi untuk 

meningkatkan semangat kerja sama mereka dan dapat digunakan untuk 

semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.
14

 

Aris Shoimin mengatakan model pembelajaran Numbered 

Head Together merupakan suatu model pembelajaran berkelompok 

yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas 

kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu 

                                                             
14

 Husriani Husain, Model Kooperatif Tipe NHT dalam Pembelajaran Matematika: 

Dengan Pendekatan Quantum Teaching (CV. Ruang Tentor, 2022). 



15 

 

 
 

dan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan 

menerima antara satu dengan yang lainnya. 

Model pembelajaran Numbered Head Together mengajarkan 

kepada peserta didik agar dapat bekerja sama dan selalu siap untuk 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan guru. 

Dengan hal ini maka peserta didik akan menjadi termotivasi dan lebih 

disiplin dalam mengerjakan tugas dan memperhatikan apa yang 

diinstruksiskan guru sehinggahasil belajar akan menjadi baik 

Numbered Head Together adalah salah satu strategi pembelajaran.
15

 

Model Numbered Head Together dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan merupakan salah satu alternatif 

terhadap kelas tradisional. Numbered Head Together merupakan 

model pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan model 

konvensional. Jeditia Taliak mengatakan bahwa pembelajaran 

Numbered Head Together suatu model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya 

dipresentasikan di depan kelas.
16

 

Dari defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Numbered Head Together  merupakan  model 

pembelajaran yang dikembangkan untuk membuat anak lebih aktif 

                                                             
15

 Agnes Pendy and Hilaria Melania Mbagho, “Model Pembelajaran Number Head 

Together (NHT) Pada Materi Relasi Dan Fungsi,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2020): 165–77, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.542. 
16

 Jeditia Taliak, Teori Dan Model Pembelajaran (Penerbit Adab, 2021). 
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sehingga dapat bekerjasama untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat terhadap pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Numbered Head Together 

Pembelajaran Numbered Head Together dapat berjalan dengan 

baik apabila dalam pelaksanaan memperhatikan tahapan-tahapan yang 

harus dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya 

dapat berjalan secara sistematis, efektif dan efisien. Sehingga tujuan 

dari pembelajaran tersebut dapat terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan. Langkah-langkah dalam pembelajaran Numbered Head 

Together menurut Triatnto, antara lain yaitu: 

a. Langkah 1: Penomoran. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

beranggotakan 3-5 orang dan setiap anggota kelompok diberi 

nomor 1-5.
17

 

b. Langkah 2: Mengajukan pertanyaan. Guru mengajukan sebuah 

pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan 

dapat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan. 

c. Langkah 3: Berpikir bersama. Siswa menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota 

dalam timnya mengetahui jawaban itu. 

                                                             
17

 Ananda Putri Iskandar and Leonard Leonard, “Model Pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) Dengan Strategi Pembelajaran Tugas Dan Paksa,” in Seminar Nasional Dan 

Diskusi Panel Multidisiplin Hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2018, vol. 1, 

2018. 
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d. Langkah 4: Menjawab. Guru memanggil siswa dengan nomor 

tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan 

tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh 

kelas 

Adapun Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbeted Head Together  menurut Rusman adalah sebagai berikut:  

1) Peserta didik dibagi dalam kelompok (4-5 orang) dan setiap peserta 

didik dalam setiap kelompok mendapat nomor. 

2) Guru memberikan tugas dan tiap- tiap kelompok disuruh untuk 

mengerjakannya. 

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. 

4) Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta didik 

yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka. 

5) Peserta didik lain diminta memberi tanggapan, kemudian guru 

menunjuk nomor lain. 

6) Kesimpulan. 

Langkah-langkah penerapan model Numbered Head Together 

menurut Andi Kaharuddin sebagai berikut: 1) persiapan; 2) 

pembentukan Kelompok; 3) tiap kelompok harus memiliki buku paket 

atau buku panduan; 4) diskusi masalah; 5) memanggil nomor anggota 

atau pemberian jawaban; 6) memberi kesimpulan. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan langkah-

langkah pembelajaran Numbered Head Together adalah: 1) siswa 

dibagi ke dalam kelompok; 2) masingmasing siswa dalam kelompok 

diberi nomor; 3) guru memberi tugas atau pertanyaan kepada tiap 

kelompok; 4) siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan 

tugas tersebut dan memastikan bahwa semua anggota kelompok 

mengetahui jawaban tersebut; 5) guru memanggil salah satu nomor 

secara acak; 6) siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan 

jawaban dari hasil diskusi kelompoknya; 7) guru bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Numbered Head Together 

Pemilihan suatu model pembelajaran pastinya harus 

memperhatikan kelebihan dan kekurangan dari model yang akan 

digunakan, sebaiknya dalam pemilihan model pemebalajaran ini lebih 

banyak kelebihan yang didapat dari pada kekurangannya.
18

 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

Menurut Hamdani terdapat kelebihan model pembelajaran 

Number Head Together ini yaitu: a) siswa menjadi siap, b) 

pelaksanaan diskusi dilakukan secara seksama, c) siswa yang 

memiliki pemahaman baik atau pandai dan membatu siswa dengan 

pemahaman kurang pandai, dan d) meminimalisir domisasi siswa 

pada proses diskusi kelompok. 
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Menurut Lie mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

Number Head Together memiliki kelebihan ialah: a) masing-

masing anggota kelompok mempunyai banyak kesempatan untuk 

ikut berpartisipasi, b) interaksi antar siswa menjadi lebih mudah, c) 

memunculkan banyak ide-ide baru, d) dapat melaksanakan tugas 

dengan banyak, dan e) guru dimudahkan dalam mengawasi 

pasrtisipasi siswa. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

Sedangkan kekurangan menurut Hamdani, yaitu: a) 

pemanggilan nomor oleh guru memungkinkan dipanggil kembali 

atau dikulakan beberapa kali dan b) dapat pula kenungkinan 

terdapat nomor yang tidak dipanggil oleh guru. 

Kekurangan yang dimiliki model pembelajaran Number 

Head Together menurut Lie yaitu: a) dibutuhkannya waktu lebih 

pada proses pembelajaran, b) diperlukan sosialisasi yang baik 

terkait model pembelajarannya, dan c) siswa dapat tidak ikutserta 

dan tidak memperhatikan. 

2. Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin yang berarti antara atau perantara, 

atau sesuatu yang bisa menghubungkan informasi. Dalam menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar, media adalah instrument yang 

sangat strategis. Keberadaanya secara langsyng bisa menjelaskan bahwa 

media merupakan perlengkapan, tata cara, serta metode yang dipakai buat 
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mengaktifkan komunikasi serta interaksi antara guru serta siswa dalam 

aktivitas pembelajaran di sekolah. 

Media merupakan alat untuk berkomunikasi dan menyebarkan 

informasi kepada masysrakat. Dan kini media memegang peranan sangat 

penting karena masyarakat dapat mengakses informasi lebih luas dan 

cepat. Jenis media yang dapat digunakan dan disebarluaskan secara umum 

adalah: internet, televisi, surat kabar, tabloid, dll.
19

 

Menurut Heinich, dkk mengartikan media sebagai “the term refer 

to to anything that carries information between asource and a receiver”.
20

 

Menurut Yusuf  Hadi Miarso membatasi pengertian media dengan 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk 

belajar. Selain pengertian yang telah disebutkan di atas, terdapat 

pengertian media yang lebih luas. Sebagaimana dikemukakan oleh Gerlach 

dan Ely media adalah “ A medium, conceived is any person, material or 

event that establishs condition which enable the lerner to acquire 

knowledge, skill, and attitude.”  Menurut Gerlach secara umum media itu 

meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi 
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yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap.
21

 

Dalam pengertian ini media bukan hanya perantara seperti TV, 

radio, slide, bahan cetakan, tetapi meliputi orang atau manusia sebagai 

sumber belajar atau kegiatan semacam diskusi, seminar, karyawisata, 

simulasi, dan lain sebagainya yang dikondisikan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa, atau untuk menambah 

keterampilan. Pendidikan berperan penting dalam mencapai itu semua. 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan biasanya sekolah 

mengadakan program remedial yaitu program pembelajaran tambahan 

untuk membantu peserta didik memahami materi-materi yang belum 

dikuasainya sehingga ia mencapai tingkat ketuntasan yang diinginkan. 

Sebaliknya, sekolah juga mengadakan program pengayaan bagi peserta 

didik yang telah mencapai ketuntasan lebih awal, sehingga ia tidak 

menyia-nyiakan waktu yang tersedia.
22

 

Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian media pembelajaran adalah sarana atau perantara berupa alat 

yang mampu menyampaikan informasi berupa materi-materi pembelajaran 

dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) dengan tujuan 

memudahkan proses komunikasi pembelajaran. 
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3. Alat Peraga Batang Napier 

a. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran. Kata 

“media” berasal dari kata latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium” secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 

pengantar.
23

 Menurut Syafruddin Media pembelajaran atau alat peraga 

adalah segala sesuatu yag dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar pada peserta didik. Sedangkan 

yang dimaksudkan dengan alat peraga adalah media alat bantu 

pembelajaran, dan segala macam benda yang digunakan untuk 

memperagakan materi pelajaran. 

Alat peraga adalah suatu perangkat benda yang konkrit yang 

dirancang untuk membantu siswa memahami konsep matematika. Alat 

ini membuat konsep yang abstrak menjadi mudah dipahami karena 

bisa dilihat dan dimanipulasi. Oleh karena itu, pendidik harus bisa 

merancang dan menggunakan alat peraga agar siswa lebih mudah dan 

senang belajar matematika.
24

 

Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang 

berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dan 

merangsang pemikiran serta perasaan siswa. Alat peraga adalah benda 
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konkret yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep 

abstrak dalam matematika melalui visualisasi dan manipulasi. Oleh 

karena itu, pendidik perlu mampu merancang dan menggunakan alat 

peraga agar siswa lebih mudah dan senang belajar matematika. 

b. Batang Napier 

1) Pengertian Batang Napier 

Batang napier merupakan media bantu dalam pelajaran 

Matematika. Batang Napier pertama kali ditemukan oleh seorang 

bangsawan dari Skotlandia yang bernama John Napier. John 

Napier adalah seorang ilmuwan Matematika penemu rumus 

logaritma. Pada masa awal perkembangannya, batang napier 

terbuat dari tulang yang lebih dikenal dengan sebutan Tulang 

Napier (Napier Bone’s).
25

 

Batang Napier ditemukan oleh seorang bangsawan dari 

Skotlandia John Napier, alat perhitungan sederhana berikut ini 

banyak digunakan pada tahun 1600-an. Setelah dia menerbitkan 

logaritmanya, Napier menerbitkan karya kecil ini pada 

Rabdologiae atau, sebagaimana mereka lebih dikenal dengan 

sebutan batang Napier atau tulang Napier. Perangkat ini mudah 

digunakan dan dengan cepat mendapatkan popularitas. Ini 

melewati banyak edisi yang berbeda dan diterjemahkan dari bahasa 

Latin asli ke dalam semua bahasa utama Eropa bahasa-bahasa 
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utama Eropa. Contoh-contoh tulang Napier dapat ditemukan, 

hanya beberapa tahun kemudian, di tempat-tempat yang jauh 

seperti Cina dan Jepang. Konsep dasar tulang-tulang tersebut 

dengan cepat berkembang menjadi berbagai bentuk mulai dari 

lingkaran bertuliskan dan silinder hingga komponen logam pada 

mesin hitung abad ke-20.
26

 

Alat perhitungan ini dirancang untuk membantu siswa 

dalam menyelesaikan operasi perkalian bilangan cacah. Batang 

napier adalah salah satu alat peraga dalam pembelajaran 

matematika berbentuk batang yang berisi sejumlah indeks dan 

bilangan yang digunakan untuk menentukan hasil perkalian, hasil 

pembagian, dan hasil akar sebuah bilangan. Penggunaan alat 

peraga ini dapat menjadi alternatif dalam memahami operasi 

perkalian. Media batang Napier merupakan penyelesaian operasi 

hitung dengan menggunakan media visual berbentuk tiga dimensi 

berupa rangkaian persegi panjang yang terdiri dari beberapa petak  

yang  kongruen sesuai dengan jumlah angka pada bilangan terkali 

dan bilangan pengali. 

Alat peraga ini digunakan untuk perkalian bilangan cacah 

dengan pengali (0-9) terletak pada Batang Indeks sebanyak 1 buah 

dan bilangan yang dikalikan (0-9) terletak/ditunjukkan pada 

kepala-kepala batang minimal sebanyak 10 buah. Batang napier 
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terdiri atas beberapa batang atau keping yang dapat dipisah-

pisahkan, yaitu keping pertama merupakan indeks yang bertuliskan 

angka 0 sampai dengan 9 sebagai bilangan pengali, keping kedua 

merupakan kelompok hasil kali dengan bilangan 0, keping ketiga 

merupakan kelompok hasil kali dengan bilangan 1, keping keempat 

merupakan kelompok hasil kali dengan bilangan 2, dan seterusnya 

hingga keping kelompok hasil kali dengan bilangan 9. Jadi 

seluruhnya ada 11 keping.
27

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa alat peraga 

batang napier adalah salah satu alat peraga pembelajaran yang 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi yang disampaikan. Alat peraga batang napier ditemukan 

oleh seorang ilmuwan Matematika dari Skotlandia yang bernama 

John Napier. Alat peraga batang navier terbagi menjadi 10 bagian 

batang yang masing-masing terbagi secara diagonal, bagian atas 

menunjukkan puluhan dan bagian bawah menunjukkan satuan. 

2) Cara Kerja Batang Napier 

Alat peraga batang napier ini diterapkan dalam 

pembelajaran di dalam kelas dengan cara guru membuat satu media 

lalu dijelaskan cara penggunaannya di depan kelas setelah ini siswa 

diminta memperagakan cara penggunaan media dengan cara 

diberikan soal. 
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Batang napier merupakan media atau alat peraga yang 

digunakan oleh guru untuk memfasilitasi materi perkalian dalam 

bentuk tabel yang dibagi menjadi dua bagian dalam sebuah kotak. 

Alat peraga batang napier yang dulu dikenalkan oleh Jhon Napier 

menggunakan bahan dasar tulang atau keeping sebagai medianya. 

Pada sekarang ini bisa diganti dengan kertas karton yang berwarna-

warni agar bisa lebih menarik minat siswa dalam pembelajaran 

operasi perkalian. Selain itu, dulu media batang napier ini hanya 

bisa untuk mengalikan yang pengali depan hanya angka satuan, 

sedangkan sekarang bisa digunakan untuk mengalikan ratusan.
28

 

Berikut adalah gambar batang napier: 

 
Gambar 2.1 Batang Napier 
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Cara kerja batang napier menurut fitria dalam Surmadyono, 

batang napier terdiri dari beberapa batang atau potongan yang 

dapat dipisahkan. Jadi chip pertama adalah indeks yang membaca 

angka dari 0 hingga. Penggadanya adalah 9, peluru ke-2 adalah 

kelompok produk dengan angka 0, peluru ke-3 adalah kelompok 

produk dengan angka 1, poin ke-4 adalah kelompok produk dengan 

angka 2, dan seterusnya produk dengan nomor bagian 9. Adi ada 

11 bagian. 

Di bawah ini penjelasan lebih rinci mengenai penggunaan 

alat peraga batang napier. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Cara Kerja Alat Peraga Batang Napier 

 

Keterangan: 

 1 2 3 4 x 

A 8 9 10 11 5 

B 12 13 14 15 6 

C 16 17 18 19 7 

 D E F G  
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a) Kolom 1,2,3,4,5,6,7 merupakan tempat bilangan yang akan 

dikali. 

b) Kolom 8 adalah hasil kali kolom 1 dan 5. 

c) Kolom 9 adalah hasil kali kolom 2 dan 5. 

d) Kolom 10 adalah hasil kali kolom 3 dan 5. 

e) Kolom 11 adalah hasil kali kolom 4 dan 5 dan seterusnya. 

f) Kolom a,b,c,d,e,f,g merupakan tempat hasil akhir setelah 

melalui proses penjumlahan secara meyamping ke bawah 

menurun arah garis miring. 

g) Kolom X adalah kolom penunjuk operasi perkalian. 

h) Untuk bilangan yang hasil kalinya hanya satu angka akan 

diberi nol pada angka depannya. 

Menghitung Perkalian dengan Menggunakan Alat Peraga 

Batang Napier. 

a) Perkalian dua digit  

Contohnya: 25 x 13 = 

Jika menghadapi peralian dua digit, adapun gambar Batang 

Napier yang mewakili 2 digit pula yaitu: 
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Gambar 2.3 Cara Penulisan untuk Menghitung Perkalian dengan 

Menggunakan Alat Peraga Batang Napier 

 

Berikut cara mengerjakannya: 

Baris atas dikalikan bilangan 22, sedangkan kolom samping 

kanan dituliskan bilangan 13. Posisi penulisan ini boleh saja 

dibalik. Misalnya, bilangan 13 ditulis dibaris atas dan bilangan 22 

ditulis dikolom kanan, yang terpenting, penulisan tidak boleh salah 

posisi dari x ( tanda operasi hitung perkalian). 

(1) Kotak merah berisi 2x1 = 2; 

(2) Kotak kuning berisi 2x1 = 2; 

(3) Kotak kuning berisi 2x3 = 6; 

(4) Kotak merah berisi 2x3 = 6. 
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Selanjutnya hasil dari perkalian 22 x 13 dapat dikeahui 

dengan cara menjumlahkan angka-angka yang telah diisi. Untuk 

mencari jawabannya harus melihat “garis miring”. 

Adapun langkah-langkahnya: 

(1) Lihat garis miring paling bawah (pada kotak merah). Pada kota 

merah ada angka 6. Jadi, jumlahkan 6 + 0 = 6; 

(2) Lihat garis kuning yang melalui kotak kuning, merah dan 

kuning. Dibawah garis miring tersebut terdapat angka 2, 0 dan 

6. Jadi, jumlahkan 2 + 0 + 6 = 8; 

(3) Lohat garis miring yang melalui kotak kuning, merah dan 

kuning. Pada kkotak itu terdapat angka 0, 2 dan 0. Jadi, 

jumlahkan 0 + 2 + 0 = 2. 

Lihat gambar berikut setelah melakukan penjumlahan 

searah dengan “garis miring” masing-masing kotak. 
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Gambar 2.4 Hasil Akhir Perkalian 22 x 13 

c. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga Batang Napier 

Alat peraga merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

dan mempermudah peserta didik dalam mempelajari bahan ajar atau 

materi yang abstrak. Di dalam bukunya, Supriyadi menjelaskan bahwa 

alat peraga batang napier memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 

kelebihan dan kekurangan btang napier adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Alat Peraga Batang Napier 

Menurut Supriyadi, menyatakan bahwa batang napier 

mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut : 

a) Batang bisa dipindah-pindahkan dengan mudah, sehingga 

peserta didik bisa lebih antusias untuk ikut aktif secara fisik 

dengan cara memindahkan objek angka. 
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b) Pola mengajarkan perkaliannya lebih mudah karena bilangan 

tersusun dalam bentuk kotak persegi.  

c) Membuat anak lebih mudah mengalikan angka yang satu 

dengan angka yang lainnya. Dengan kata lain, peserta didik 

mudah dalam mengalikan bilangan dua angka dengan tiga 

angka atau seterusnya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa alat peraga batang napier tersebut memiliki banyak 

kelebihan yang dapat memudahkan peserta didik untuk melakukan 

perkalian bilangan bulat. Telah disebutkan sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Supriyadi, bahwa alat peraga ini membuat 

peserta didik lebih aktif karena ikut berpartisipasi dalam 

pemindahan-pemindahan batang perkaliannya. Selain itu, anak 

tidak hanya diberikan hafalan saja tetapi juga bisa langsung dengan 

mudah mengalikan. 

2) Kekurangan Alat Peraga Batang Napier 

Kekurangan Alat Peraga Batang Napier Di samping 

banyaknya kelebihan yang dimiliki oleh alat peraga ini, alat peraga 

batang napier pun memiki kekurangan. Supriyadi menyatakan 

bahwa alat peraga ini memiliki kekurangan bagi anak yang 

memiliki kelemahan dalam menghapal maka ia akan menjadi 

tergantung untuk selalu menggunakan batang napier. 
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Supriyadi menyatakan bahwa kekurangan perkalian dengan 

alat peraga batang napier adalah apabila pada bilangan yang lebih 

besar perkaliannya ada kesulitan dalam menghitung jumlah hasil 

kali secara diagonal. Sehingga harus teliti dalam menjumlahkan 

hasil kali setiap diagonal. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan perkalian dengan menggunakan alat peraga batang 

napier dapat membuat peserta didik tergantung pada alat tersebut. 

Selain itu, peserta didik mungkin saja akan mengalami kesulitan 

dalam menghitung hasil diagonal perkalian pada bilangan yang 

besar contohnya perkalian empat angka, lima angka, dan 

seterusnya. Namun, kekurangan ini bisa diantisipasi dengan cara 

peserta didik harus berkonsentrasi penuh dan teliti dalam 

menjumlahkan bilangan diagonalnya. 

4. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

proses, cara, perbuatan, memahami atau memahamkan. Derajat 

pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, 

prosedur atau fakta matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-

hal tersebut membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. Dan 
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konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk 

menggolongkan sekumpulan objek.
29

 

Departemen Pendidikan Nasional mengungkapkan bahwa, 

pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 

matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika 

yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang 

dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat  dalam pemecahan masalah. Sedangkan menurut Skemp dan 

Pollatsek terdapat 2 jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman 

instrumental dan pemahaman rasional. Pemahaman instrumental 

dapat diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling terpisah 

dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan perhitungan 

sederhana, sedangkan pemahaman rasional termuat satu skema atau 

strukstur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang  

lebih luas. Suatu ide, fakta, atau prosedur matematika dapat dipahami 

sepenuhnya jika dikaitkan dengan jaringan dari sejumlah kekuatan 

koneksi. Pendidikan dalam perspektif yang luas, pendidikan dasar 

diperlukan bagi siapa saja, dan di mana saja, karena menjadi dewasa, 

berwawasan luas, dan dewasa adalah kebebasan dasar secara 

menyeluruh. Ini berarti bahwa pelatihan pasti terjadi pada setiap 
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jemis, struktur, dan tingkat iklim, dari iklim tunggal yang ramah 

keluarga, hingga iklim regional yang lebih luas, dan terjadi terus 

menerus.
30

 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

testee (responden) mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara 

verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

ditanyakan. Menurut Perkins dan Uno, “Pemahaman menunjuk pada 

apa yang dapat seseorang lakukan dengan informasi itu dari apa yang 

telah mereka ingat.  

Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan menerangkan 

suatu hal dengan kata-kata berbeda dengan yang terdapat dalam buku 

teks. Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip 

dan teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih 

dahulu siswa harus memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip 

dan teori tersebut,karena itu hal yang sangat fatal apabila siswa tidak 

memahami konsep-konsep matematika 

Belajar konsep berguna dalam rangka pendidikan siswa atau 

paling tidak mempunyai pengaruh tertentu, yaitu: 1) Konsep 

mengurangi kerumitan lingkungan, 2) konsep-konsep membantu kita 

                                                             
30
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untuk mengidentifikasi objek-objek yang ada di sekitar kita, 3) 

konsep membantu kita untuk mempelajari sesuatu yang baru, lebih 

luas dan lebih maju, 4) konsep mengarahkan kegiatan instrumental, 5) 

konsep memungkinkan pelaksanaan pengajaran 6) Konsep dapat 

digunakan untuk mempelajari dua hal yang berbeda dalam kelas yang 

sama. 

Jadi, dari beberapa pendapat diatas pemahaman konsep adalah 

ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan 

objek. Kemudian, kemahiran matematika yang diharapkan dapat 

tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan 

pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya.
31

 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Menurut Kurikulum 2006 indikator pemahaman konsep, 

sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 

2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya); 

3) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep; 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; 
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6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu; 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

Dengan kata lain, ketika siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan baik, maka siswa tersebut telah 

paham terhadap materi yang disampaikan serta memahami bagaimana 

menyelesaikan masalah tersebut secara matematis.
32

 

Menurut Kilpatrick indikator pemahaman konsep, yaitu: 1) 

Menyatakan ulang konsep yang dipelajari; 2) Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh; 3) Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 

Sedangkan menurut Anderson dan Krathwohl pemahaman 

konsep mencakup tujuh proses kognitif, yaitu: 

1) Menafsirkan (interpreting); 

2) Memberikan contoh (exemplifying); 

3) Mengklasifikasikan (classifying); 

4) Meringkas (summarizing); 

5) Menarik inferensi/menyimpulkan (inferring); 

6) Membandingkan (comparing); 
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7) Menjelaskan (explaining).
33

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan 

indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari; 2) 

Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh; 3) Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 

5. Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah  salah  satu  cabang  ilmu  yang  tersusun  

secara  sistematis  dan eksak. Pengertian eksak tersebut tidak berarti 

bahwa matematika eksak secara  mutlak,  tetapi  matematika  sebagai  ilmu  

eksak  daripada  ilmu-ilmu  sosial  dan  lebih eksak  dan lebih  eksak  

daripada  ilmu-ilmu  fisik. Karena bersifat eksak maka matematika 

seringkali disebut sebagai ilmu pasti.
34

 

Sujono mengemukakan matematika adalah cabang ilmu 

pengetahuan   yang   eksak   dan   terorganisasi   secara   sistematik, 

matematika  adalah  bagian  pengetahuan  manusia  tentang  bilangan dan 

kalkulasi, matematika membantu orang dalam menginterpretasikan  secara  

tepat  berbagai  ide  dan  kesimpulan, matematika adalah ilmu pengetahuan 

tentang penalaran yang logik dan    masalah-masalah    yang    

berhubungan    dengan    bilangan, matematika  berkenaan  dengan  fakta-

                                                             
33

 Erika Agustina, M Ferdiyansyah, and Sylvia Lara Syaflin, “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal 

Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar 5, no. 1 (2021): 47–56. 
34

 Abdul Majid and Fitri Rezki Amaliah, “STRATEGI PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA SD/MI,” Penerbit Tahta Media, 2023. 



39 

 

 
 

fakta  kuantitatif  dan  masalah tentang ruang dan bentuk, dan matematika 

adalah ilmu pengetahuan tentang  kuantitas  dan  ruang. 

a. Perkalian 

Materi perkalian dalam mata pelajaran Matematika SD/MI 

dianggap sebagai kasus yang sulit untuk dipahami. Konsep ini berarti 

setara dengan penjumlahan yang dikalikan. Pemahaman konsep 

penjumlahan menjadi aspek penting bagi siswa sebelum mempelajari 

perkalian. Oleh karena itu, kasus perkalian menjadi bahan yang sulit 

bagi mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa SD/MI yang 

belum menguasai konsep perkalian, sehingga kesulitan untuk 

mempelajari materi matematika lebih lanjut. Penggunaan alat peraga 

diharapkan dapat membantu siswa dalam mempelajari konsep 

perkalian. Secara harfiah, perkalian adalah penjumlahan yang 

dikalikan, dan dilambangkan dengan “X”. 

Perkalian merupakan salah satu dari operasi hitug yang ada di 

dalam matematika. Hal ini dikemukakan oleh Russefendi yang 

menegaskan bahwa pengerjaan hitung adalah pengerjaan tambah 

(penambahan), pengerjaan kurang (pengurangan), pengerjaan kali 

(perkalian), dan pengerjaan bagi (pembagian). 

b. Perkalian bilangan cacah 

1) Pengertian Perkalian Bilangan Cacah 

Bilangan cacah adalah bilangan yang digunakan untuk 

mengitung satuan benda-benda yang berada di alam. Misalnya 
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menghitung banyaknya kambing, sapi, mobil, rumah, gunung, 

pohon, dan sebagainya. Bilangan cacah terdiri dari bilangan 0, 1, 2, 

3, 4 dan seterusnya. 

Operasi perkalian (multiplication) dilambangkan dengan 

notasi “x” yang dibaca “kali”. Misalnya 3 x 4 dibaca “tiga dikali 

empat”. Seperti halnya dengan penjumlahan dan pengurangan, 

perkalian juga dapat dilakukan dengan banyak cara. Di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

a) Perkalian dengan Menggunakan Kumpulan. 

Perkalian dengan menggunakan kumpulan artinya 

perkalian tersebutdilakukan dengan bantuan benda-benda 

sederhana yang sejenis. 

b) Perkalian dengan 0. 

Jika sebuah bilangan dikali dengan 0, hasilnya adalah 0. 

c) Perkalian dengan Menggunakan Garis Bilangan. 

Seperti halnya penjumlahan dan penguranan, perkalian 

juga dapat dilakukanb dengan menggukankan garis bilangan. 

d) Perkalian denngan Menggunakan Timbangan. 

Timbangan yang digunakan dalam perkalian sama 

dengan timbangan yang digunakan dalam penjumbalahan dan 

pengurangan. 
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e) Perkalian dengan Menggunakan Persegi Satuan. 

Cara ini diberikan siswa yang sudah mengenal konsep 

luas daerah suatu bangun geometri. Persegi satuan digunakan 

sebagai bantuan. Persegi satuan adlah bangun datar yang 

berbentuk kotak dengan setiap sisi panjangnya sama. Setiap sisi 

dianggap panjangnya adalah 1 satuan. Oleh karena itu, luas 

setiap persegi satuan adalah 1 satuan. 

f) Perkalian dengan Produk Cartesius. 

Perkalian cartesius adalah perkalian 2 (dua) buah 

himpunan, yaitu perkalian semua setiap anggota kedua 

himpunan tersebut secara berpasangan.  

g) Perkalian dengan Menggunakan Penjumlahan Berulang. 

Pada dasarnya perkalian sama dengan penjumlahan 

berulang. 

h) Perkalian dengan Menggunakan Tabel. 

Perkalian menggunakan tabel ini memang 

mempermudah siswa yang ingin menghafal perkalian. Namun 

manfaat tabel sebetrulnya mempermudah pemahaman konsep 

perkalian. 

i) Pekalian dengan Cara Bersusun Panjang. 

Seperti halnya dengan penjumlahan, perkalian dengan 

bersusun panjang dilakukan dengan memperhatikan nilai dari 

setiap angka dalam suatu bilangan. Masing-masing nilai tempat 
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tersebut diuraikan terlebih dahulu. Setelah itu, baru dilakukan 

perkalian. 

j) Perkalian dengan Cara Bersusun Pendek. 

Perkalian dengan cara bersusun pendek dikenali juga 

denan istilah perkalian dengan menyimpan. Langkahyang 

digunakan hampir sama dengan langkah pada penjumlahan 

bersusun pendek. Hamya kali ini yang dilakukan adalah operasi 

perkalian. 

6. Pentingnya Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran, karena dalam memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuanya dalam setiap materi pelajaran. 

Pemahaman dapat diartikan menguasai suatu dalam pikiran. Pemahaman 

berasal dari kata paham yang artinya “mengerti benar’’. Meletakan hal 

tersebut dalam huubungnya satu sama lain secara benar dan 

menggunakanya secara tepat dan situasi. 

Menurut  Hamalik konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli 

yang memiliki ciri ciri umum. Konsep menunjuk pada pemahaman dasar. 

Siswa mengembangkan suatu konsep ketika mereka mmapu 

mengklasifkasikan atau mengklompokan benda-benda atau 

mengasosiasikan nama dalam suatu kelompok tertentu. Konsep akan 
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muncul dalam berbagai konteks, sehingga pemahaman konsep kan terkait 

dalam berbagai situasi.
35

 

Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi 

pembelajran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengatahui, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah 

dimengerti serta mampu mengaplikasikannya.
36

 

Berdasarkan uraian di atas, pengertian pemahaman konsep tersebut 

sebagian memiliki ciri-ciri khusus yang menerapkan bahwa pemahaman 

konsep tersebut sangat penting. Dan pemahaman konsep tersebut sangat 

mudah dimengerti.  

Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), menyebutkan 

indikator yang menunjukan pemahaman konsep antara lain:  

a. Menyatakan ulang  sebuah konsep; 

b. Menklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dngan konsepnya); 

c. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep; 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk respresentasi matematis; 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau oprasi 

tertentu; 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoridma pemecahan masalah. 
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B. Penelitian Relevan 

No. Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan  

1. Lutfiatul 

Khasanah/

2019 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Batang 

Napier Terhadap 

Pemahaman 

Konsep Perkalian 

bagi Siswa Kelas 

IV di SDIT Al-

Hikmah Pulung 

Ponorogo 

hasil penelitian dan 

pemahasan analisis data 

dengan menggunakan uji t-

test diperoleh nilai thitung 

5,240> ttabel 1,677 dengan 

sig (2- tailed) = 0,000 < 

0,05 (taraf signifikan 5%). 

Dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh penggunaan 

media Batang Napier 

terhadap pemahamn 

konsep perkalian siswa 

kelas IV SDIT Al-Hikmah 

Pulung Ponorogo Tahun  

Media Pembelajaran 

Batang Napier 

Model 

Pembelajaran 

Numbered Head 

Together 

N0. Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

   Ajaran 2019/2020.   

2. Mila 

Yuniatin/ 

2018 

Penerapan Alat 

Peraga Batang 

Napier Dalam 

Pembelajaran 

Operasi Hitung 

Perkalian 

Bilangan Cacah 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV 

Di SDN 1 

Banyuurip 

hasil penelitian sebagai 

berikut: 1) Nilai rata-rata 

kelas pada siklus 1 sudah 

memenuhi dari nilai KKM, 

akan tetapi jika dihitung 

untuk ketercapaian kelas 

belum tercapai, karena 

nilai dari ketercapaian 

kelas hanya 64,09 % 

kurang dari nilai 

ketuntasan yang ditentukan 

yaitu sebesar 70%. Nilai 

ketentusan dapat terpenuhi 

setelah dilaksanakan siklus 

2, nilai rata-rata kelas 

mencapai 89,55dan nilai 

ketuntasan belajar sebesar 

80,23%; 2) Penerapan alat 

peraga batang napier dalam 

pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan 

keaktifan siswa, hal ini 

dapat diketahui 

berdasarkan hasil observasi 

pada 2 siklus. Siklus 1 

tingkat keaktifan siswa 

mencapai 77,5% dan pada 

siklus 2 mengalami 

peningkatan sebesar 10% 

menjadi 87,5%. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan alat peraga 

batang napier dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 1 

Banyuurip pada 

pembelajaran operasi 

hitung perkalian bilangan 

cacah. 

Menggunakan alat 

peraga batang napier 

Model Numbered 

Head Together 
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C. Kerangka Berfikir 

Menurut Umma Sekaran dalam Sugiono, kerangka berfikir adalah model 

konseptul tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah didefinikasi sebagai masalah yang penting. 

Peneliti menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1.  H0: Tidak ada perbedaan  pemahaman konsep setelah menggunakan 

model                     pembelajaran  Numbered Head Together 

berbantuan alat  peraga batang napier dengan sebelum menggunakan 

model  pembelajaran  Numbered Head Together  berbantuan alat 

peraga batang napier. 

Mata Pelajaran kelas III 

Siswa masih sulit menghitung perkalian pada mater 

bilangan cacah 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen  

Pemahaman Konsep 

Konvensional NHT, Napier 
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 Ha: Terdapat perbedaan pemahaman konsep setelah menggunakan model 

pembelajaran  Numbered Head Together berbantuan alat peraga 

batang napier dengan sebelum menggunakan  model  pembelajaran  

Numbered Head Together  berbantuan alat peraga  batang  napier. 

2.  H0: Tidak terdapat efektivitas  pemahaman konsep setelah  

menggunakan model pembelajaran  Numbered Head Together  

berbantuan alat peraga batang napier dengan sebelum menggunakan 

model  pembelajaran  Numbered Head Together  berbantuan alat 

peraga batang napier. 

 Ha: Terdapat efektivitas  pemahaman konsep setelah  menggunakan 

model pembelajaran  Numbered Head Together  berbantuan alat 

peraga batang napier dengan sebelum menggunakan model  

pembelajaran  Numbered Head Together  berbantuan alat peraga 

batang napier. 

 



 
 

75 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain  Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode penelitian 

eksperimen merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian disini merupakan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat objektif dalam 

pengumpulan data, analisis data kuantitatif serta pengujian menggunakan 

metode statistik.
37

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis Quasi Experiment (Eksperimen Semu). Metode Quasi 

Experiment (Eksperimen Semu) merupakan metode yang mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.
38

  

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah non equivalent kontrol group desain 

(desain semi eksperimen yang menggunakan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol). Pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Desain ini terdapat dua 

kelompok yaitu satu kelompok kontrol dan satu kelompok eksperimen. 

                                                             
37
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Non equivalent control group desain bermakna kelompok eksperimen 

diberikan treatment (perlakuan) berupa penggunaan Numberred Head 

Together berbantuan alat peraga batang napier sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak diberi perlakuan. Pada design ini terdapat pretest dan posttest 

untuk kelompok eksperimen dan kontrol. Desain penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1  

Rancangan Desain Penelitian 

Kelompok  Pretest  Perlakuan  Posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

Keterangan : 

X  : Perlakuan yaitu menggunakan model pembelajaran Numberred Head 

Together  berbantuan alat peraga batang napier 

- : Model Konvensional 

O1 : Skor tes awal kelas eksperimen 

O2 : Skor tes akhir kelas eksperimen 

O3 : Skor tes awal kelas kontrol 

O4 : Sk[or tes akhir kelas kontrol  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SDIT Juara Air Meles 

Bawah Rejang Lebong kelas III. Sedangkan waktu yang digunakan peneliti 

untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 26 Juli 2024 – 26 Oktober 

2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas III yang ada di 
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SDIT Juara Air Meles Bawah.
39

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa kelas III SDIT Juara Air Meles Bawah yang 

berjumlah 36 siswa. 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Rata-rata 

1. III A 28 Siswa 57,32 

2. III B 28 Siswa 60,17 

Jumlah 56 Siswa  

 
 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penarikan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel.
40

 Berdasarkan tabel nilai rata-rata 

siswa yang diperoleh dapat dilihat bahwa nilai pada kelas IIIA sebesar 

57,32 lebih kecil jika dibandingkan dengan kelas IIIB yaitu 60,17 dapat 

disimpulkan bahwa kelas IIIA membutuhkan perlakuan yang berbeda dari 

kelas IIIB. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No. Kelas  Keterangan 

1. III A Kelas Eksperimen 

2. III B Kelas Kontrol 
 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Definisi Operasional  

Menurut Sugiyono definisi operasional variabel penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki 

ragam variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
41

 

Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan, maka dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabel 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a) Dalam Variabel Bebas (X) 

Suatu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lainnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran Numberred Head Together berbantuan alat peraga 

batang napier. 

b) Variabel Terikat (Y) 

Yaitu suatu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah pemahaman 

konsep siswa. 
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2. Definisi Kontekstual 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat orang atau objek 

yang mempunyai variasi yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

menarik kesimpulan dari variabel itu. 

a) Variabel independen (Variabel bebas) 

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Sering pula disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 

merupakan variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). 

b) Variabel dependen (Variabel terikat) 

Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria dan konstan. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
42

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a) Tes 

Teis se ibagai i i instrumein pe ingumpul data adalah seirangkai ian 

pe irtanyaan atau lati ihan yang di igunakan untuk meingukur ke ite irampiilan 

pe inge itahuan, iinteileige insi i, ke imampuan, atau bakat yang di imi iliiki i oleih 

i indiivi idu atau keilompok. Se icara umum teis di iartiikan seibagai i alat yang 
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di igunakan untuk meingukur pe inge itahuan atau peinguasaan objeik ukur 

teirhadap se ipeirangkat kontein atau mateiri i te irteintu.
43

  

Dalam peine iliitiian iini i, peine iliitii meinggunakan teis de ingan be intuk 

uraiian atau eissai i. Te is dalam peine iliiti ian iini i be irupa preiteist dan posteist. 

1) Pre iteist  

Pretest atau tes awal yaitu tes yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau bahan 

pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh siswa. 

2) Postte ist  

Postte ist adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah semua materi yang tergolong penting sudah 

dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh siswa.
44

 

b) Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-

fakta yang dibutuhkan oleh peneliti. Observasi adalah dasar ilmu 

pengetahuan, karena para ilmuan bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang dihasilkan melalui kegiatan 

observasi.
45

 

Observasi penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Perkalian 
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Dengan Menggunakan Model Numbered Head Together Berbantuan 

Alat Peraga Batang Napier. 

Dalam observasi ini peneliti membagi format Lembar observasi 

menjadi 2 bagian yaitu: 

1) Lembar observasi guru, digunakan pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran, tujuannya untuk mengetahui atau melihat 

bagaimana aktivitas guru didalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan model Numbered Head together berbantuan alat 

peraga batang napier. 

2) Lembar observasi siswa, digunakan saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, tujuannya untuk mengetahui atau melihat aktivitas 

atau kegiatan siswa selama mengikuti kegiatan. 

c) Dokumentasi 

Dalam melakukan penelitian, dokumentasi adalah proses atau 

tindakan mencatat, mendokumentasikan, atau menciptakan catatan 

tertulis, visual, atau elektronik tentang sesuatu, termasuk informasi, 

data, kejadian, atau proses. Menurut proses penelitian, dokumen 

mencari data tentang hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah dan sebagainya.   

Dokumen yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini adalah 

dokumen yang berkaitan dengan foto-foto saat proses pembelajaran 

dan dokumen perangkat pembelajaran serta dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Seorang peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data dalam 

mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Secara lebih spesifik, 

istilah "variabel penelitian" sering digunakan untuk mendeskripsikan 

fenomena ini. Validitas dan reliabilitas diperiksa terlebih dahulu pada 

instrumen sebelum digunakan. Jenis instrumen yang akan digunakan 

diuraikan di bawah ini. 

a. Instrumen Tes 

Tes tertulis berbentuk uraian akan digunakan dalam menilai 

pemahaman konsep siswa dalam pelajaran matematika. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Intrumen Tes Pemahaman Konsep 

Indikator pemahaman 

konsep 

Indikator soal No Soal 

Menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari 

Menyebutkan 

kembali ciri-ciri 

bilangan cacah 

1,2,5,6 

Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh 

Mengidentifikasi 

contoh dan bukan 

contoh dari bilangan 

cacah 

3,4,7,8,9,11 

Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Mengklasifikasikan 

sifat dari bilangan 

cacah 

10,12,13,14,15 

 

Untuk skor hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa 

dapat dilihat menggunakan rumus: 
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Ni = 
  

 
 × 100 

Keterangan: 

N𝑖 = nilai siswa ke-i 

𝑋𝑖 = jumlah skor yang diperoleh siswa ke-i 

s = jumlah skor maksimal
46

 

Dalam penelitian ini penulis mengelompokkan siswa menjadi 

tiga kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan skor rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh oleh 

siswa. Berikut kriteria pengelompokkan kemampuan pemahaman 

konsep berdasarkan tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat pada 

Tabel 3.5 

 

Tabel 3.5 

Kategori Pengetahuan
47

 

No. Inteval Nilai Rentang Nilai 

1. 0 ≤ x < 44 Sangat Rendah 

2. 45 ≤ x < 64 Rendah 

3. 65 ≤ x < 74 Sedang 

4. 75 ≤ x < 84 Tinggi 

5. 85 ≤ x < 100 Sangat Tinggi 
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b. Instrumen Observasi 

Instrumen observasi adalah alat atau pedoman yang digunakan 

untuk membantu dalam proses pengamatan dan pencatatan data 

selama observasi. Instrumen ini membantu memastikan bahwa 

observasi dilakukan secara sistematis dan obyektif, serta 

memungkinkan pengamat untuk mencatat informasi yang relevan 

sesuai dengan tujuan observasi. 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi observasi Aktivitas Guru 

No Indikator  No. Item Jumlah  

1. Kegiatan Pendahuluan A1,A2,A3  

13 

 
2. Kegiatan Inti B1,B2,B3,B4,B5,B6,B7 

3. Kegiatan Penutup C1,C2,C3 

 

 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 

No Indikator  No. Item Jumlah  

1. Kegiatan Pendahuluan A1,A2,A3  

12 

 
2. Kegiatan Inti B1,B2,B3,B4,B5 

3. Kegiatan Penutup C1,C2,C3,C4 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji validitas 

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan SPSS. Teknik 

pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah 

mengunakan korelasi bivariate pearson (produk momen pearson). 

Validitas instrumen meliputi : 

a. Validitas Isi (content validity) 
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Uji validitas isi dan konstruk dilakukan de lngan konsultasi 

de lngan para ahli (Elxpe lrts Judgelme lnt) yang se lsuai de lngan bidangnya, 

agar dipelriksa dan dielvaluasi se lcara sistelmatis selhingga instrumeln 

pe lnellitian valid dan dapat me lnjaring data yang dibutuhkan. 

Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan 

menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan 

instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator 

sebagai tolok ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan 

yang telah dijabarkan dari indikator. 

Skala validasi yang diberikan menggunakan skor untuk setiap 

item dengan ketentuan jawaban sangat baik (4), baik (3), tidak baik 

(2), dan sangat tidak baik (1). Kemudian hasil validitas didapatkan 

dari perhitungan rata-rata validitas dengan menggunakan rumus 

content-validity coefficient menurut Aiken, sebagai berikut:
48

 

  
  

,  (   )-
 

Dimana,         

Keterangan: 

V = Indeks Aiken 

S = Skor-skor yang diberikan oleh penilai dikurangi skor 

terendah dalam kategori 

R = Skor yang diberikan oleh penilai 

Lo = Skor penilaian terendah (1) 
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C = Skor penilaian tertinggi (4) 

N = Jumlah validator (penilai) 

 

Tabel 3.8 

Kriteria Validitas Berdasarkan Nilai Aiken V
49

 

Nilai Aiken V Kriteria 

V ≤ 0,4 Rendah 

0,4 > V > 0,8 Sedang 

V ≥ 0,8 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil validasi tes yang telah dilakukan, selanjutnya 

peneliti membuat tabel berdasarkan hasil koefisien Aiken V, dapat 

dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3.9 

Hasil Validasi Uji Ahli Instrumen Tes 

No Nilai V Kriteria 

1. 1 Tinggi 

2. 0,67 Sedang 

3. 0,67 Sedang 

4. 1 Tinggi 

5. 1 Tinggi 

6. 0,67 Sedang 

7. 0,67 Sedang 

8. 0,67 Sedang 

9. 0,67 Sedang 

10. 0,83 Tinggi 

11. 0,67 Sedang 

12. 0,67 Sedang 
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Berdasarkan Tabel 3.6 validitas tes kriteria tinggi berjumlah 4,  

sedang 8 dan rendah 0. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrument tes  

dalam penelitian ini layak digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis. 

b. Validitas Krite lria (critelrion validity) 

Validitas kritelria dihitung delngan me lngkore llasikan skor yang 

dipelrole lh dari pelnggunaan instrumeln telrse lbut delngan skor instrumeln 

lain yang me lnjadi kritelria. 

Ujii Valiidiitas adalah suatu alat yang meinunjukkan tiingkat 

keivaliidan atau keishahiihan suatu iinstrumein. Diikatakan suatu 

iinstrumein yang valiid atau sahiih meimpunyaii valiidasii tiinggii. 

Seibaliiknya, iinstrumeint yang kurang valiid meimiiliikii valiidasii reindah.
50

 

Peingujiian valiidiitas meinggunakan koreilasii produk momein, apabiila 

                      maka butiir peirnyataan dapat diikatakan valiid. 

Adapun rumusnya yaiitu: 

rxy = 
     (  )(  )

√*     (   )*      (   ) + +
 

Ke ite irangan:  

rxy  : Koe ifi isi ie in koreilasi i antara X dan Y 

N  : banyaknya subye ik  

    : jumlah hasiil kalii skor X de ingan skor Y  

   : jumlah seiluruh skor X 

   : jumlah seiluruh skor Y 

     jumlah X
2 

    : jumlah Y
2 
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Pe inguji ian vali idi itas dalam peine iliiti ian iinii meinggunakan bantuan 

software i SPSS Ve irsi i 25 Dasar peingambiilan keiputusan untuk 

meinge itahui i vali id atau tiidaknya butiir soal, deingan cara  𝑕𝑖𝑡𝑢 𝑔 

di ibandiingkan de ingan  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Harga  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diipe iroleih de ingan 

meine intukan deirajat keibe ibasannya deingan rumus 𝑑𝑓 =   − 2 pada 

taraf siigni ifi ikansi i 5% de ingan ke ite intuan ji ika  𝑕𝑖𝑡𝑢 𝑔 leibiih be isar darii 

 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal teirseibut di inyatakan valiid. 

Be iri ikut adalah data hasi il ujii valiidi itas soal eissai i untuk 

meingukur pemahaman konsep siswa paa pembelajaran Matematika: 

Tabel 3.10 

Hasil Hitung Uji Validitas Pretest 

NO Kri ite ilri ia Nomor soal Jumlah soal 

1. Valiid 1,2,4,5,7,8,9,10,12,13 10 

2. Tiidak valid 3,6,11,14,15 5 

Jumlah  15  

 

Tabel 3.11 

Hasil Hitung Uji Validitas Posttest 

NO Kri ite ilri ia Nomor soal Jumlah soal 

1. Valiid 1,4,5,7,8,9,10,11,12,15 10 

2. Tiidak valid 2,3,6,13,14 5 

Jumlah  15  

 

1. Uji reliabilitas  

Kata Re iliiabi iliitas dalam bahasa Iindone isi ia diiambiil dari i kata 

re iliiabiili ity dalam bahasa Iinggri is yang artiinya dapat diipe ircaya.  

Re iliiabiili itas adalah iinde iks yang me inunjukkan seijauh mana suatu alat 

ukur dapat diipe ircaya atau diiandalkan. Reili iabiiliitas meinunjukkan 

ke imantapan/konsi isteinsi i hasi il peingukuran. Suatu alat pe ingukur dapat 
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di ikatakan mantap atau i itu meinujukkan hasi il yang sama, dalam kondi isi i 

yang sama. 

Dalam buku V. Wiiratna Sujarweini i, ujii reiliiabi iliitas pada 

pe ineili itiian iini i meinggunakan meitode i Cronbach’s Alpha meinje ilaskan 

bahwa ujii re iliiabiili itas dapat diilakukan seicara beirsama-sama teirhadap 

se iluruh butiir atau iiteim peirtanyaan dalam teis atau angke it (kueisi ioneir) 

pe ineili itiian.
51

 

Iinstrume in dapat diikatan reili iabeil jiika me imbeiri ikan hasiil yang 

teitap atau ajeik (konsi istein) apabiila di iteiskan be irkalii-kali i.
52

 Ujii 

re iliiabiili itas yang di igunakan yai itu Alpha Cronbach deingan rumus: 

          =  .
 

     
/ .  

   
 

  
 / 

Keiteirangan :  

    : koe ifi isi ie in reili iabiiliitas i instrumeint yang di icarii  
    : jumlah soal  

  
  : jumlah vari ian butiir  

  
  : jumlah vari ian total  

Adapun dasar pe ingambi ilan keiputusan dalam ujii reiliiabi iliitas 

adalah seibagaii be iri ikut: 

1) Jiika ni ilaii Cronbach's Alpha > 0,60 maka kue isi ioneir atau angke it 

di inyatakan reiliiabeil atau konsiiste in. 

2) Se imeintara, jiika niilaii Cronbach's Alpha < 0,60 maka kueisi ione ir 

atau angkeit di inyatakan tiidak re iliiabeil atau tiidak konsi iste in. 
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Pe inguji ian reiliiabi iliitas dalam peine iliitiian iini i meinggunakan bantuan 

software i SPSS Ve irsi i 25 Dasar peingambi ilan keiputusan untuk 

meinge itahui i re iliiabeil atau tiidaknya suatu buti ir soal yai itu meilaluii 

kri iteiri ia peinafsiiran se ibagai i be iriikut: 

 

Tabel 3.12 

Kriteria Reliabilitas
53

 

Koefisien reliabilitas (r) Kriteria 

0,00 ≤ 0,19 Sangat reindah 

0,20 < 0,39 Reindah 

0,40 < 0,59 Seidang 

0,60 < 0,79 Tiinggii 

0,80 < 1,00 Sangat tiinggii 

 

Tabel 3.13 

Hasil Hitung Uji Realibilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.762 10 

 

Tabel 3.14 

Hasil Hitung Uji Realibilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.771 10 

 

Se iteilah diilakukan ujii re iliiabiili itas soal yang valid, di idapatkan 

hasi il rhitung pretest se ibe isar 0,762 sedangkan posttest sebesar 0,771. 
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Hasi il te irse ibut meinunjukkan bahwa iinstrumein teis pada peine iliitiian iini i 

re iliiabeil de ingan kateigori i re ili iabiiliitas yang ti inggi i. 

2. Daya Pembeda 

Ke lmampuan soal untuk me lmbeldakan antara kellompok pe lse lrta 

tels yang be lrke lmampuan tinggi dan be lrke lmampuan relndah diselbut 

juga daya pe lmbelda soal. adapun rumus daya pe lmbe lda selbagai be lrikut: 

   
 𝑎

 𝑎
 
 𝑏

 𝑏
 

Keterangan : 

DP : Daya Pembeda 

Ja : Banyaknya siswa kelompok atas 

Jb : Banyaknya siswa kelompok bawah 

Ba : Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

Bb : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

 

Tabel 3.15 

Kriteria Daya Pembeda
54

 

Nilai Daya Beda Interpretasi 

0,00 - 0,20  Jeileik  

0,21 - 0,40  Cukup 

0,41 - 0,70  Bai ik 

0.71 - 1,00 Bai ik se ikalii 

 

Tabel 3.16 

Hasil Hitung Daya Pembeda Pretest 

No soal Keterangan  Jumlah  

6,11 Jeilleilk  2 

2,3,14 Cukup 3 

1,4,5,8,9,10,12,13,15 Bai ik  9 

7 Bai ik se ilkalii  1 
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64 

 

 
 

Tabel 3.17 

Hasil Hitung Daya Pembeda Postest 

No soal Keterangan  Jumlah  

13 Jeilleilk  1 

2,6,11,14 Cukup 4 

1,3,4,5,9,12,15 Bai ik  7 

7,8,10 Bai ik se ilkalii  3 

 

Dari i jumlah seiluruh 15 iite im soal pretest, daya pe imbe ida tiiap 

butiir soal. Adapun hasi ilnya 2 buti ir soal kateigori i je ile ik, 3 buti ir soal 

kateigori i cukup, 9 buti ir soal kateigori i bai ik dan 1 buti ir soal kate igori i 

baiik se ikalii. Sedangkan untuk soal posttest, 1butiir soal kateigori i je ile ik, 

4 buti ir soal kateigori i cukup, 7 buti ir soal kateigori i bai ik dan 3 buti ir soal 

kateigori i bai ik se ikalii. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran atau bisa disingkat TK dapat didefinisikan 

sebagai proporsi peserta tes yang menjawab dengan benar. Hal itu 

dapat dinyatakan dengan rumus dimana Tingkat Kesukaran (TK) 

adalah jumlah peserta tes yang menjawab dengan benar dibagi dengan 

jumlah peserta tes.
55

 Untuk lebih mudah memahami rumus uji TK 

dapat rumus di bawah ini. 

P = 
 

  
 

Ke lte lrangan: 

P : Inde lks ke lsukaran. 

B : Banyaknya siswa yang me lnjawab soal itu de lngan be ltul. 

JS  : jumlah selluruh siswa pe lse lrta tels.  
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Tabel 3.18 

Kriteria tingkat kesukaran
56

 

Nilai Daya Beda Interpretasi 

0,00 - 0,30  Sukar 

0,31 - 0,70  Sedang 

0,71 - 1,00 Mudahi 

 

Tabel 3.19 

Hasil Tingkat  Kesukaran pretest  

Kategori  Jumlah  

Sukar  0 

Se ildang  9 

Mudah  6 

 

Tabel 3.20 

Hasil Tingkat  Kesukaran Postest 

Kategori  Jumlah  

Sukar  0 

Se ildang  10 

Mudah  5 

 

Dari i jumlah seiluruh iiteim soal pretest dan Posttest, taraf 

ke isukaran tiiap butiir soal pretest, adapun hasi ilnya 0 kate igori i sukar, 9 

butiir soal kate igori i se idang dan 6 buti ir soal kateigori i mudah. Sedangkan 

untuk soal posttest, 0 kateigori i sukar, 10 butiir soal kateigori i se idang dan 

5 butiir soal kateigori i mudah. 

Dari hasil uji validitas, reliabitas, daya pembeda dan kesukaran 

yang telah dilakukan terdapat 20 soal yang dapat digunakan, 10 soal 

pretest dan 10 soal posttest, sedangkan 10 soal tidak dapat digunakan 

karena soal tersebut tidak valid. 
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G. Teknik Analisis Data 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu 

proses interaksi antar siswa maupun antar siswa dengan guru dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran 

dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon 

siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk 

mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya 

hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan 

secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang 

dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan 

siswa.
57

 

Adapun untuk mengetahui efektivitas penggunaan alat peraga batang 

napier terhadap pemahaman konsep siswa adalah dengan menggunakan 

teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial. 

Analisis data dilakukan setelah data diperoleh dari sampel melalui 

instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian 

data 

Untuk menganalisi data yang diperoleh dari hasil penelitian 

digunakan dalam penelitian ni adalah Uji-t. sebelum dilakukan Uji-t 
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terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau tidak. 

1. Deskripsi Data 

a) Modus (Mo) 

Modus adalah nilai yang sering muncul atau nilai yang 

frekuensinya banyak dalam distribusi data. 

Rumus untuk mencari mous adalah: 

   𝑏   (
𝑏 

𝑏  𝑏 
) 

Ke ilte ilrangan : 

Mo : Modus 

B : Batas keillas iinteilrval deilngan freilkueilnsii teilrbanyak 

p      : Panjang Keillas Mo 

b1 : Freilkueilnsii pada keillas Mo diikurangii freilkueilnsii keillas 

iinteilrval teilrdeilkat seilbeillumnya 

b2 : Freilkueilnsii pada keillas Mo diikurangii freilkueilnsii keillas 

iinteilrval teilrdeilkat beilriikutnya 

 

 

b) Median (MD) 

Me ildi ian adalah salah satu te ilkniik pe ilnje illasan keillompok yang 

di idasarkan atas niilaii teilngah dari i ke illompok data yang te illah diisusun 

urutannya dari i yang te ilrke ilciil sampai i yang te ilrbe ilsar, atau se ilbaliiknya 

darii yang te ilrbe ilsar sampaii yang te ilrke ilciil.58 Rumus untuk meilncarii 

meildi ian. 

  𝑑  𝑏    (
 

 
   

 
)  

 

Ke ilte ilrangan : 

Md : Median 

                                                             
58
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B : Batas bawah diimana meildiian akan teilrleiltak 

P : Panjang keillas Meil 

N : Banyak Data 

F : Jumlah seilmua freilkueilnsii seilbeillum keillas Meil 

F : Freilkueilnsii keillas Me 

 

 

c) Mean (Me) 

Me ilan meilrupakan teilkni ik peilnje illasan keillompok yang di idasarkan 

atas niilaii rata-rata darii ke illompok teilrse ilbut. Me ilan iinii di idapat deilngan 

meilnjumlahkan data seilluruh i indi ivi idu dalam keillomppok, ke ilmudiian 

di ibagi i deilngan jumlh iindi ivi idu yang ada pada keillompok teilrse ilbut. 

Rumus meilncarii Me ilan meilnurut 59 

𝑋 ̅   
  𝑖

 
 

Ke ilte ilrangan: 

𝑋 ̅ : Meilan 

∑xii : Jumlah Niilaii (xii) 

n : Jumlah data/ sampeill 

 

 

d) Standar Deviasi (SD) 

Standar Deivi iasi i (SD)  rata-rata adalah jumlah harga mutlak 

de ivi iasi i se itiiap skornya di ibagi i de ingan banyak se ikor.
60

 

Standar Deviasi (SD) = √
  (   ) 

 
 

Ke ite irangan: 

 f(   )    
 : Jumlah harga mutlak skor 

N : Jumlah banyak skor 
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e) Varian 

Varian jumlah kuadrat se imua deivi iasi i ni ilaii-ni ilaii i indiivi idu 

teirhadap rata-rata niilaii ke ilompok. Dan vari ians di ideife ini isi ikan seibagai i 

rata-rata darii skor peinyi impangan kuadrat. Adapun me incarii vari ians 

adalah seibagaii be iri ikut: 

               
  (   ) 

 
 

Ke ite irangan : 

   : Variian 

N : Banyak Data 

 f(x  x)  : Niilaii Pada  Data 

 

f) Analisis Observasi 

Analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan analisis rata-rata. Keterlaksanaan pembelajaran 

dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian 

membaginya dengan jumlah aspek yang dinilai. Adapun rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

     
 𝑋

 
 

Keterangan: 

RSP : Rata-rata skor penilaian setiap pertemuan 

 𝑋 : Jumlah penilaian setiap pertemuan 

  : Banyaknya aspek yang penilaian 

 

Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran 

disajikan pada Tabel 3.21 berikut: 
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Tabel 3.21 

Kategorisasi Keterlaksanaan Pembelajaran
61

 

Persentase (%) Keterangan 

0 – 20 Sangat Kurang 

21 – 40 Kurang 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangat Baik 

 

 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pembuktian data dari sampel yang 

dimiliki berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada 

uji normalitas uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas 

data adalah uji Shapiro-Wilk yang digunakan program analisis 

statistis SPSS 25 for windows. Berikut ini kriteria pengambilan 

keputusan: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas  

Setelah diketahui hasil data hasil penelitian berdistribusi 

normal, maka selanjutnya diadakan pengujian homogenitas. Penguji 

homogenitas berfungsi apakah kedua kelompok populasi itu bersifat 

                                                             
61
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homogen atau heterogen. Yang dimaksud uji homogenitas disini 

adalah penguji mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua buah 

distribusi atau lebih. Perhitungan uji homogenitas dalam penelitian 

ini menggunakan rumus statistika Levene test dengan bantuan SPSS. 

Kriteria dalam pengujian homogenitas, apabila nilai uji levene ≤ nilai 

tabel, atau nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

populasi dalam kelompok bersifat homogen atau memiliki 

kesamaan.62  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari analisis data. 

Uji hipotelsis ini melnggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk 

melnge ltahui ada atau tidaknya pe lrbeldaan yang signifikan antara hasil 

post-te lst ke llompok elkspe lrimeln de lngan ke llompok kontrol. Hipotelsis 

altelrnatif atau Ha yang diajukan adalah “te lrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan antara subje lk yang dalam pe lmbellajarannya me lnggunakan 

meltode l e lkspe lrimeln dibandingkan de lngan subje lk yang dalam 

pe lmbellajarannya me lnggunakan meltodel se lhari-hari yaitu celramah”. Ho 

yang diajukan adalah “tidak te lrdapat pelrbe ldaan yang signifikan antara 

subje lk yang dalam pe lmbellajarannya me lnggunakan me ltodel e lkspe lrimeln 

de lngan subje lk yang dalam pelmbe llajarannya melnggunakan meltodel 

se lhari-hari yaitu celramah”. 
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Uji-t dalam pelne llitian ini dilakukan dua kali. Pe lrtama uji-t untuk 

data prel-te lst yang dimaksudkan untuk me lnge ltahui kondisi awal subje lk 

pe lnellitian dari dua kellompok. Ke ldua, melnghitung uji-t  untuk data 

post-te lst yang dimaksudkan untuh me lnge ltahui pelngaruh prose ls be llajar 

melngajar yang dapat dilihat be lrdasarkan kondisi akhir subje lk pelne llitian 

se ltellah dibelrikan pelrlakuan. Hipotelsis dari seltiap pelnellitian pelrlu diuji. 

Tujuannya adalah untuk me lmbuktikan ke lbelnaran dari hipotelsis yang 

tellah dirumuskan selbe llumnya. Dalam pe lngujian hipotelsis, pe lne lliti 

melnggunakan bantuan SPSS. Untuk kritelria dalam pelne lrimaan dan 

pe lnolakan hipotelsis adalah selbagai be lrikut : 

1) Untuk uji-t, jika dipelrolelh hasil thitung ≥ ttabe ll, maka hipotelsis yang 

dirumuskan (Ha) ditelrima H nol (Ho) ditolak, dan 

2) Jika dipelrolelh thitung < ttabell, maka hipotelsis altelrnatif (Ha) ditolak 

dan hipotelsis nol (Ho) dite lrima. 

Untuk me lnge ltahui belrpe lngaruh atau tidaknya se lbuah pe lnilitian 

adalah selbagai belrikut: 

1) Jika nilai (sig 2-taile ld) < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha dite lrima.   

2) Jika nilai (sig 2-taile ld ) > 0,05 maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. 

4. Uji N-Gain 

Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan untuk mengukur 

efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Metode ini memberikan landasan yang kuat untuk 
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mengevaluasi sejauh mana suatu program pembelajaran telah 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman peserta didik.
63

 

Untuk melihat hasil tes dapat menggunakan instrument pretest 

dan posttest pada soal yang digunakan untuk penelitian, dengan 

menggunakan rumus Normalized Gain.
64

 

N-Gain =
                            

                         
 

Dijelaskan bahwa gain yang dinormalisasi (N-Gain) adalah g, 

skor maksimum (ideal) adalah hasil dari uji coba awal dan akhir. N-

gain dapat diklasifikasikan pada Tabel 3.22. 

Tabel 3.22 

Kategori Pembagian N-gain score
65

 

Besarnya N-gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 ≤ g < 0,30 Rendah 

 

Selain kategori pembagian N-Gain Score, terdapat pula kategori 

tafsiran efektivitas N-Gain Score yang dijelaskan pada Tabel 3.23 

 

Tabel 3.23 

Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain score
66

 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75  Cukup efektif 

>76 Efektif  
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Data 

Uji Normalitas  

Berdistribusi Normal  

Uji Homogenitas  

Uji statistik non 

parametrik 

Uji statistik non 

parametrik 

Tidak 

Tidak 

Homogen 

Uji-T 

Independet 

Sampel T-Test 

Terdapat pengaruh 

Uji N-Gain 

Tidak Efektif 
 Efektif 

Kesimpulan 



 
 

75 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data 

Pe ine iliitiian  iini i diilakukan dii SDIT Juara Rejang Lebong Jalan Padat 

Karya Desa Air Meles Bawah Dusun V. Pe ine ili itiian i ini i meirupakan 

pe ineili itiian kuantiitatiif, deingan je ini is peine iliitiian quasi i eikspe iri ime in. Sampeil 

yang akan di iteili itii be irjumlah 56 siiswa di i ke ilas IiII SDIT Juara Re ijang 

Le ibong de ingan ri inci ian, keilas IiII A se ibagai i ke ilas eikspe iri imein de ingan 

jumlah siiswa se ibanyak 28 orang dan ke ilas IiII B se ibagai i ke ilas kontrol 

de ingan jumlah siiswa se ibanyak 28 orang. Adapun pe irlakuan yang 

di ibeiri ikan pada keilas eikspe iri imein adalah peimbe ilajaran deingan mode il 

pe imbeilaran Numbered Head Together dan peirlakuan yang di ibe iri ikan 

ke ipada keilas kontrol adalah pe imbe ilajaran de ingan modeil konvensional. 

Data yang di ipe irole ih yai itu meinggunakan i instrumein teis e isai i pemahaman 

konsep siswa se ibanyak 20 soal untuk meingukur ke imampuan pemahaman 

konsep siswa. Data pre i-te ist dan post-te ist yang te ilah di idapatkan darii ke ilas 

e ikspe iriime in dan keilas kontrol akan me ilalui i beibeirapa tahapan peinguji ian, 

yai itu uji i prasyarat analiisi is me iliiputii uji i normaliitas dan ujii homoge ini itas, 

ujii hi ipoteisi is, serta uji N-Gain. 
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a. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Berdasarkan Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

  Data hasil pre-test dan post-test berdasarkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang menunjuk pada Lampiran 14 dan 

15 dapat dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 Data Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data 
Pre-Test Post-Test 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Siswa 28 28 28 28 

Nilai Tertinggi 70 60 95 75 

Nilai Terendah 35 20 75 40 

Rata-rata 51,07 38,21 80,81 56,25 

 

b. Data Hasil Pre-test dan Post-test Berdasarkan Indikator 

Pemahaman Konsep 

1) Pre-Test Kelas Eksperimen 

Data hasil pre-test berdasarkan indikator pemahaman 

konsep siswa pada kelas eksperimen yang menunjuk pada 

lampiran 16 dapat dilihat pada tabel 4.2: 

 

Tabel 4.2 Persentase (%) Hasil Pre-test Eksperimen 

Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

Kelas Eksperimen 

Persentase % Kategori 

1. Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari 

51,19% Rendah 

2. Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh 

61,6 1% Rendah 
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Indikator Pemahaman 

Konsep 

Kelas Eksperimen 

Persentase % Kategori 

3. Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

36,90% Sangat Rendah 

Rata-rata 49,9% Rendah 

 

Pada Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa hasil pre-test 

menunjukkan persentase yang berbeda untuk masing-masing 

indikator. Indikator 1 berada di kategori rendah dengan persentase 

(51,19%), indikator 2 juga di kategori rendah dengan persentase  

(61,61%) dan indikator 3 berada di kategori sangat rendah dengan 

persentase (36,90%). Dalam hal ini dapat dilihat pada Diagram 

4.1 

 
Diangram 4.1 

Lingkaran Frekuensi Pre-test Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

34% 

40% 

26% 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
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2) Hasil Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Data hasil post-test berdasarkan indikator pemahaman 

konsep siswa pada kelas eksperimen yang menunjuk pada 

lampiran 17 dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Persentase (%) Hasil Post-test Eksperimen 

Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

Kelas Eksperimen 

Persentase % Kategori 

1. Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari 

86,61% Sangat Tinggi 

2. Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh 

94,29% Sangat Tinggi 

3. Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

55,36% Rendah 

Rata-rata 78,75% Tinggi 

 

Pada Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa hasil post-test 

menunjukkan persentase yang berbeda untuk masing-masing 

indikator. Indikator 1 berada di kategori sangat tinggi dengan 

persentase (86,61%), indikator 2 juga di kategori sangat tinggi 

dengan persentase  (94,29%) dan indikator 3 berada di kategori 

rendah dengan persentase (55,36%). Dalam hal ini dapat dilihat 

pada Diagram 4.2 
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Diangram 4.2 

Lingkaran Frekuensi Post-test Eksperimen 

 

3) Hasil Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Data hasil pre-tet berdasarkan indikator pemahaman konsep 

siswa pada kelas eksperimen yang menunjuk pada lampiran 18 

dapat dilihat pada tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Persentase (%) Hasil Pre-test Kontrol Berdasarkan 

Indikator Pemahaman Konsep Siswa 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

Kelas Eksperimen 

Persentase % Kategori 

1. Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari 
38,69% Sangat Rendah 

2. Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh 

46,88% Rendah 

3. Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

26,19% Sangat Rendah 

Rata-rata 37,25% Sangat 

Rendah 

 

Pada Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa hasil pre-test 

menunjukkan persentase yang berbeda untuk masing-masing 

indikator. Indikator 1 berada di kategori sangat rendah dengan 

37% 

40% 

23% 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
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persentase (36,69%), indikator 2 berada di kategori rendah 

dengan persentase  (46,88%) dan indikator 3 berada di kategori 

sangat rendah dengan persentase (26,19%). Dalam hal ini dapat 

dilihat pada Diagram 4.3 

 
Diagram 4.3 

Lingkaran Frekuensi Pre-test Kontrol 

 

4) Hasil Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Data hasil post-test berdasarkan indikator pemahaman 

konsep siswa pada kelas eksperimen yang menunjuk pada 

lampiran 19 dapat dilihat pada tabel 4.5: 

Tabel 4.5 Persentase (%) Hasil Post-test Kontrol Berdasarkan 

Indikator Pemahaman Konsep Siswa 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

Kelas Eksperimen 

Persentase % Kategori 

1. Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari 
31,25% Sangat Rendah 

2. Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh 

62,14% Rendah 

3. Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

41,67% Sangat Rendah 

Rata-rata 45,02% Rendah 

35% 

42% 

23% 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
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Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa hasil pre-test 

menunjukkan persentase yang berbeda untuk masing-masing 

indikator. Indikator 1 berada di kategori sangat rendah dengan 

persentase (31,25%), indikator 2 berada di kategori rendah 

dengan persentase  (62,14%) dan indikator 3 berada di kategori 

sangat rendah dengan persentase (41,67%). Dalam hal ini dapat 

dilihat pada Diagram 4.4 

 
Diagram 4.4 

Lingkaran Frekuensi Post-test Kontrol 

 

2. Pengujian Prasyarat Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Prasyat 

1) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah 

data penelitian yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

tidak. Hasil pretest dan posttest merupakan data yang digunakan 

untuk mengambil keputusan. Karena penelitian ini memiliki 

23% 

46% 

31% 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
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sampel kurang dari 100, maka digunakan uji Shapiro wilk untuk 

pengujian ini. 

Dengan ketentuan sebagai berikut, uji Shapiro wilk 

menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05. Distribusi normal jika 

signifikansi > 0,05, sedangkan distribusi tidak normal jika 

signifikansi < 0,05. Dalam SPSS versi 25 digunakan untuk 

pengujian normalitas. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Shapiro wilk 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pre-test 

Eksperimen 

.143 28 .147 .948 28 .181 

Post-test 

Eksperimen 

.162 28 .056 .953 28 .242 

Pre-test Kontrol .157 28 .075 .954 28 .251 

Post-test Kontrol .156 28 .080 .955 28 .268 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Tabel 4.6 yang dilihat data 

tabel shapiro-wilk, diketahui nilai signifikan dari pretest-posttest 

kelas eksperimen, nilai signifikasinya adalah 0.181 dan 0.242, nilai 

tersebut memiliki nilai Sig. > 0.05. begitu pula nilai signifikasi 

kelas kontrol dari pretest-posttest, nilai signifikasinya adalah 0.251 

dan 0.268, nilai tersebut juga memiliki nilai Sig. > 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kedua kelompok 

dikatakan terdistribusi normal. Karena nilai signifikansinya yaitu 
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0,181 artinya nilai sigfikansi pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol lebih besar (>) dari 0,05. Begitu juga dengan posttest yang 

menunjukkan bahwa hasil uji normalitas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dsimpulkan terdistribusi normal. Karena jika 

salah satu nilai Sig. < 0.05 dikatakan tidak berdistribusi normal, 

sedangkan semua nilai Sig. > 0.05 dikatakan berdistribusi normal. 

Setelah data telah memenuhi syarat uji normalitas, maka 

tahap selanjutnya yaitu uji homogenitas. 

2) Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk memastikan 

apakah sampel yang diambil dari populasi yang sama memiliki 

varian yang seragam atau tidak. Signifikansi dari hasil posttest 

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen akan diperiksa. Keentuan 

program SPSS versi 25 digunakan untuk uji homogenitas dalam 

penelitian ini. 

Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

varian kelas kontrol dan kelas eksperimen  ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil posttest untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen. 

Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varian yag homogeny. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil  Based on Mean .015 1 54 .904 

Based on Median .103 1 54 .750 

Based on Median 

and with adjusted df 

.103 1 53.954 .750 

Based on trimmed 

mean 

.021 1 54 .886 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui nilai sig. Based On 

Mean untuk varian hasil pemahaman konsep siswa pelajaran 

matematika materi perkalian adalah sebesar 0,904. Karena nilai sig. 

0,904 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui bahwa 

kedua kelompok berdistribusi normal dan homogenitas. Oleh karena itu, 

uji independent samples test digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Hipotesis di uji dengan membandingkan nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalan proses pembelajaran. 

Nilai signifikansi (sig.) menjadi dasar pedoman pengambilan keputusan uji 

independent samples test dari hasil SPSS versi 25. 
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a. Untuk uji-t, jika diperoleh hasil thitung ≥ ttabel maka hipotesis yang 

dirumuskan (Ha) diterima H nol (Ho) ditolak, dan 

b. Jika diperoleh thitung < ttabel, maka hipotesis alternative (Ha) ditolak 

dan hipotesis nol (Ho) diterima. 

c. Jika nilai (sig.2-tailed)  < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 

d. Jika (sig.2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima, dan Ha ditolak 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variance

s 

assumed 

.40

5 

.527 6.22

2 

54 .000 16.25000 2.61160 11.014

06 

21.4859

4 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

6.22

2 

52.75

0 

.000 16.25000 2.61160 11.011

22 

21.4887

8 

 

Pada Tabel 4.8 dapat dilihat hasil pengujian hipotesis hasil 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 

thitung sebesar 6.222. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0.05 dengan df = 54 

adalah 2.004, berarti thitung > ttabel (6.222 > 2.004), dengan demikian H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pemahaman konsep siswa kelas eksperimen setelah 

menggunakan model Numbered Head Together berbantuan alat peraga 
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batang napier dan kelas kontrol setelah diajar dengan pembelajaran 

konvensional yang artinya ada perbedaan yang besar dari model 

pembelajaran Numbered Head Together terhadap pemahaman konsep 

siswa di SDIT Juara Rejang Lebong. 

Be irdasarkan hasiil Tabeil 4.8 pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen, diketahui nilai Siig. (2-tai ileid) adalah sebesar 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen, yang artinya ada pe ingaruh modeil pe imbeilajaran Numbered 

Head Together berbantuan alat peraga batang napier te irhadap pemahaman 

konsep siswa pada pe imbe ilajaran matematik si iswa kelas III SDIT Juara 

Rejang Lebong. Nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada diagram 4.5 

berikut. 

 
Diagram 4.5 Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

49.9 

37.25 

78.75 

45.02 

Pretest
Eksperimen

Posttest
Eksperimen

Pretest
Kontrol
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Kontrol
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4. Uji N-Gain 

Normalizeud gain atau N-gain score dirancang untuk menentukan 

keefektifan metode atau treatment. Pada penelitian ini menggunakan uji 

N-Gain Score sebagai pengujian hipotesis karena peneliti akan melihat 

apakah penggunaan model pe imbeilajaran Numbered Head Together 

berbantuan alat peraga batang napier efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa materi bilangan cacah. 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_score 28 ,44 ,83 ,5838 ,05838 

Ngain_Persen 28 44,44 83,33 58.3795 8.41384 

Valid N (listwise) 28     

 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain 

Score kelas eksperimen SDIT Juara Rejang Lebong adalah 0,583, jika 

dilihat pada Tabel 3.23 kategori pembagian N-Gain Score termasuk 

kedalam kategori sedang. Pada Tabel 3.24 kategori tafsiran efektivitas N-

gain Score memperoleh presentase 58,37 atau 58,3% termasuk dalam 

tafsiran cukup efektif. 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_score 28 ,2143 ,3750 ,2948 ,04662 

Ngain_Persen 28 21,43 37,50 29,4766 4,66256 

Valid N (listwise) 28     

 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain 

Score kelas kontrol SDIT Juara Rejang Lebong adalah 0,294, jika dilihat 
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pada Tabel 3.23 kategori pembagian N-Gain Score termasuk kedalam 

kategori rendah. Pada Tabel 3.24 kategori tafsiran efektivitas N-gain 

Score memperoleh presentase 29,47 atau 29,5% termasuk dalam tafsiran 

tidak efektif. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang napier cukup 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi 

bilangan cacah  di kelas III SDIT Juara Rejang Lebong dibandingkan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Terlihat dari nilai 

pretest dan posttest berupa soal essay yang telah disebarkan sebagai 

bahan evaluasi dari proses pembelajaran mata pelajaran matematika 

khususnya pada materi bilangan cacah.  

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score dapat disimpulkan bahwa 

penelitian meggunakan model Numbered Head Together berbantuan alat 

peraga batang napier efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

siswa materi bilangan cacah. Dengan demikian terjawablah hipotesis 

penelitian yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai pengajar pada kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil data Pretest di kelas kontrol diperoleh nilai 

tertinggi yaitu 60 dan nilai terendah sebesar 20 dan memperoleh rata-rata 

38,21 guru menjelaskan materi tanpa menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang napier. Pada 
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pertemuan akhir siswa diberikan Posttest (tes akhir) dengan 10 soal essai, 

sedangkan Posttest di kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi yaitu 75 dan nilai 

terendahnya sebesar 40 dan memperoleh rata-rata 56,25. Perbandingan rata-

rata hasil pemahaman konsep matematika dengan selisih sebesar 18,04. 

Di kelas eksperimen , berdasarkan hasil data Pretest diperoleh nilai 

tertinggi yaitu 70 dan nilai terendah sebesar 35 dan memperoleh rata-rata 

51,07. Setelah itu, guru menjelaskan materi menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang napier. 

Pada pertemuan akhir siswa diberikan Posttest (tes akhir) dengan 10 soal 

essai, sedangkan Posttest di kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi yaitu 

95 dan nilai terendahnya sebesar 75 dan memperoleh rata-rata 80,81. 

Perbandingan data hasil Pretest dan Posttest kelas eksperimen dapat dilihat 

pada hasil pemahaman konsep matematika dengan selisih 20,74. 

Sejalan dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pretest dan posttest kelas kontrol dan pretest dan 

posttest kelas eksperimen. Yang mana pada nilai posttest dapat kita lihat nilai 

tertinngi siswa adalah 95 dan nilai terendahnya 75. Sedangkan pada nilai 

pretest sebelum diberi perlakuan nilai tertinnginya adalah 70 dan nilai 

terendahnya 35. Hal ini menunjukkan penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang napier dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan perbandingan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

terlihat bahwa nilai Preterst dan Posttest  kelas eksperimen lebih tinggi. Nilai 
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tertinggi kelas kontror adalah 70, sementara kelas eksperimen adalah 95. Hal 

ini menunjukkan terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan alat 

peraga batang napier dengan siswa yang belajar dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan hasil perhitungan statistic tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang 

napier lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam hal 

mencapai pemahaman konsep siswa. Terlihat dari hasil pengerjaan soal 

posttest tersebut siswa yang mendapatkan nilai tertinggi adalah siswa yang 

mampu menguasai 3 indikator pemahaman konsep. Peneliti mengambil salah 

satu soal yang menunjukkan perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk melihat bagaimana pemahaman konsep siswa terhadap 

pertanyaan yang diberikan. Berikut hasil tes pemahaman konsep siswa yang 

diterapkan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan alat 

peraga batang napier dan pembelajaran konvensional sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.1 Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Nomor 2 pada Kelas 

Kontrol 
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Gambar 4.2 Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Nomor 2 pada Kelas 

Eksperimen 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.1 menunjukkan hasil tes pemahaman 

konsep soal nomor 2 dikelas kontrol dan pada gambar 4.2 menunjukkan hasil 

tes pemahaman konsep siswa pada soal nomor 2 pada kelas eksperimen. 

Jawaban pada masing-masing siswa tersebut dapat dilihat bahwa siswa pada 

kelas eksperimen sudah mampu menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai 

dengan pedoman penskoran yang telah disusun oleh peneliti. Hal itu 

meunjukkan bahwa siswa yang ada pada kelas eksperimen tersebut telah 

mampu menerapkan model pembelajaran dari awal pengerjaan soal sampai 

menarik kesimpulan soal tersebut. Salah satu siswa dari kelas eksperimen 

tersebut sudah mampu memenuhi satu indikator pemahaman konsep yaitu 

menyatakan ulang konsep yang dipelajari. Sedangkan siswa pada kelas 

kontrol menunjukkan bahwa masih kurangnya pemahaman konsep terhadap 

materi, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil skor yang rendah dikarenakan 

kurang tepatnya jawaban yang diberikan. Dari hasil pengerjaan soal tersebut 

peneliti menyimpulkan disimpulkan bahwa siswa yang diberikan model 
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pembelajaran Numbered Head Together lebih unggul dibandingkan siswa 

yang diberikan pembelajaran konvenisonal. 

Pembelajaran siswa yang diterapkan model pembelajaran Numbered 

Head Together  berbantua alat peraga batang napier memberikan bantuan 

kepada siswa dalam mencapai pemahaman konsep siswa. Pada dasarnya arti 

Numbered Head Together adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam menelaah materi pembelajaran. 

Dengan diberikan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantua 

alat peraga batang napier membantu siswa fokus untuk pada tujuan 

pembelajaran dan memberikan panduan yang jelas tentang apa yang perlu 

dicapai. Dengan adanya model pembelajaran Numbered Head Together  

berbantuan alat peraga batang napier, memungkin siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan kemampuan dan keterampilan secara penuh 

dalam suasana belaja. Sebaliknya, pembelajaran dengan pembelajaran 

konvensional menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa 

sering kali hanya mendengarkan dan mencatat informasi tanpa diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan belajar 

lainnya. Pembelajaran konvensional sering kali mendorong siswa untuk 

menghafal fakta dan data tanpa memahami konteks atau maknanya. Oleh 

karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

menyebabkan mereka mungkin tidak mampu mengaitkan konsep yang satu 

dengan yang lain atau menerapkannya dalam situasi yang berbeda. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lutfiatil 

Khasanah pada sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunan Media 

Batang Napier Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian Bagi Siswa Kelas IV 

di SDIT Al-Hikmah Pulung Ponorogo”. Yang menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media batang napier terhadap pemahaman konsep 

siswa kelas IV SDIT Al-Hikmah Pulung Ponorogo tahun ajaran 2019/2020.
67

 

Berdasarkan hasil penelitian, proses model pembelajaran Numbered 

Head Together  berbantuan alat peraga batang napier di kelas III SDIT Juara 

Rejang Lebong menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep pada kategori tinggi yang artinya siswa mampu 

melakukan pemahaman konsep dengan baik. Pada indikator pertama 

menyatakan ulang konsep yang dipelajari nilai rata-rata yaitu 86,61 yang 

tergolong dalam kategori sangat tinggi, sedangkan di kelas kontrol  indikator 

menyatakan ulang konsep yang dipelajari nilai rata-rata yaitu 31,25 yang 

tergolong dalam kategori sangat rendah. 

Pada indikator kedua mengidentifikasi contoh dan bukan contoh 

mendapatkan nilai rata-rata yaitu 94,29  yang termasuk pada kategori sangat 

tinggi, sedangkan di kelas kontrol  indikator mengidentifikasi contoh dan 

bukan contoh mendapatkan nilai rata-rata yaitu 62,14 yang termasuk pada 

kategori rendah.  

                                                             
67

 Lutfiatul khasanah, “Pengaruh Penggunan Media Batang Napier Terhadap 

Pemahaman Konsep Perkalian Bagi Siswa Kelas IV di SDIT Al-Hikmah Pulung Ponorogo”. 

(Skripsi, Ponorogo: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo, 2020), 75 
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Pada indikator ketiga mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya mendapatkan nilai rata-rata 55,36 termasuk 

pada kategori rendah, sedangkan di kelas kontrol indikator mengklasifikasi 

obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

mendapatkan nilai rata-rata 41,67 termasuk pada kategori sangat rendah.  

Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Numbered Head 

Together berbantuan alat peraga batang Napier secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas III SDIT Juara. Siswa pada 

kelas eksperimen memiliki pemahaman yang tinggi pada indikator 

menyatakan ulang konsep 86,61 dan mengidentifikasi contoh dan bukan 

contoh 94,29, meskipun pemahaman pada mengklasifikasi objek sesuai 

konsep masih rendah 55,36. Sebaliknya, kelas yang menggunakan model 

pembelajara konvensional menunjukkan pemahaman konsep yang rendah di 

semua indikator. Dengan demikian, model pembelajaran Numbered Head 

Together berbantuan alat peraga batang napier lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Meskipun dikelas eksperimen indikator 

mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya masih dikategori rendah tetapi lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Hal ini diperkuat dari penjelasan perkembangan  teori  konstruktivisme  

dimulai  oleh  Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Meskipun model pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang napier memberikan 

pengalaman belajar yang lebih aktif dan konkret, siswa tetap membutuhkan 

waktu dan pembelajaran bertahap untuk membangun kemampuan 
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mengklasifikasi objek. Aktivitas mengklasifikasi menuntut siswa untuk tidak 

hanya mengenali informasi tetapi juga melakukan analisis dan 

pengelompokan berdasarkan karakteristik tertentu, yang merupakan 

keterampilan kognitif yang lebih tinggi dan membutuhkan lebih banyak 

latihan. Itulah sebabnya hasilnya lebih tinggi dari kelas kontrol, tetapi masih 

belum optimal.
68

 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Ali Hanfiah, Martiani, dan Citra Dewi pada sebuah jurnal berjudul “Pengaruh 

Model Pemebelarajan Numbered Head Together (NHT) terhadap Motivasi 

Belajar pada Permainan Bola baskt Siswa SMP”. Yang menyimpulkan bawa 

terdapat pengaruh pada penerapan pembelajarn model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) jika dibandingkan dengan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
69

 Hal 

ini juga sejala dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Firma Yenni 

pada sebuah jurnal yang berjudul “Penggunaan Metode Numbered Head 

Together (NHT) dalam Pembelajaran Matematika”. Yang menyimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika menggunakan metode Numbered Head 

                                                             
68

  Andi Asrafiani, Sukriadi, dan Auliaul Fitrah Samsuddin, “Implikasi Teori Belajar 

Kontruktivisme pada Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan MIPA, Vol.13, no.2 (2023): 

359. 
69

 Muhammad Ali Hanafiah, Martiani Martiani, and Citra Dewi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Terhadap Motivasi Belajar Pada Permainan Bola 

Basket Siswa SMP,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 6 (2021): 5213–19, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1655. 
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Together (NHT) lebih baik daripada menggunakan pembelajaran 

konvensional.
70

 

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas III-A, terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dari nilai pretest ke nilai posttest. Peningkatan 

ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan berhasil 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Nilai rata-rata pretest menunjukkan 

tingkat pemahaman awal siswa yang masih rendah. Skor rata-rata 

pemahaman konsep siswa sebelum menggunakan alat peraga yaitu 49,9 yang 

termasuk dalam kategori rendah.  

Setelah proses pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran 

Numbered Head Together  berbantuan alat peraga batang napier, skor rata-

rata posttest meningkat. Skor rata-rata pemahaman konsep siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan 

alat peraga batang yaitu 78,75 yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered Head 

Together  berbantuan alat peraga batang napier dalam proses pembelajaran 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peningkatan skor 

rata-rata indikator pada pretest dan posttest dapat dilihat pada Diagram 4.2 

berikut. 

                                                             
70

 Rika Firma Yenni, “Penggunaan Metode Numbered Head Together (NHT) Dalam 

Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2021): 34. 
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Diagram 4.6 Perbandingan Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest 

 

 
Gambar 4.3 Soal dan Jawaban Pretest Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 jawaban siswa pada soal pretest menunjukkan 

bahwa siswa hanya menjawab soal tersebut tanpa menggunakan konsep dasar 

perkalian. Secara aritmatika jawaban tersebut benar, namun dari segi 

pemahaman konsep jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa belum 

sepenuhnya mengerti konsep dasar dari operasi perkalian. Pemahaman 

konsep ini penting agar siswa tidak hanya menghafal hasil perkalian tetapi 

juga mengerti prosesnya. 
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Gambar 4.4 Soal dan Jawaban Posttest Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 jawaban siswa pada soal posttest 

menunjukkan bahwa siswa telah menjawab soal tersebut menggunakan 

konsep dasar perkalian. Pada soal tersebut, siswa menguraikan perkalian 

sebagai penjumlahan berulang. Sehingga, jawaban siswa menunjukkan 

pemahaman yang baik tentang konsep dasar perkalian. 

Berdasarkan Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 menunjukkan perbedaan 

jawaban siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan alat peraga batang dalam pembelajaran. 

Perubahan yang terlihat pada jawaban siswa menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep yang diajarkan. Sebelum menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan alat peraga batang, siswa 

cenderung hanya memberikan jawaban akhir tanpa menunjukkan proses atau 

langkah-langkah yang diambil untuk mencapai jawaban tersebut. Setelah 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan 

alat peraga batang, siswa tidak hanya memberikan jawaban akhir, tetapi juga 

menunjukkan proses atau langkah-langkah yang diambil untuk mencapai 

jawaban tersebut. Ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami konsep 
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yang diajarkan dengan lebih baik, karena mereka tidak hanya mengetahui 

jawaban yang benar tetapi juga memahami bagaimana jawaban tersebut 

diperoleh. Penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together  

berbantuan alat peraga batang dalam pembelajaran matematika efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep secara mendalam dan menyeluruh. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score menggunakan SPSS 

25.0, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered 

Head Together  berbantuan alat peraga batang napier cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi bilangan cacah di kelas 

III SDIT Juara Rejang Lebong.  Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-

rata skor N-Gain Score kelas III di SDIT Juara Rejang Lebong adalah 0.5838. 

Nilai ini termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman konsep siswa yang cukup signifikan setelah 

penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan alat 

peraga batang napier. Pada kategori tafsiran efektivitas N-Gain Score, 

hasilnya memperoleh presentase 58,3795% atau 58,38 yang termasuk dalam 

tafsiran cukup efektif. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan alat peraga batang napier 

memiliki tingkat efektivitas yang cukup dalam meningkatkan pemahaman 

siswa.                

Hasil pretest dan posttest yang berupa soal essay digunakan sebagai 

bahan evaluasi dari proses pembelajaran matematika khususnya pada materi 

bilangan cacah. Peningkatan nilai dari pretest ke posttest menunjukkan bahwa 
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siswa memiliki pemahaman yang lebih baik setelah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan 

alat peraga batang napier. Berdasarkan hasil uji N-Gain Score, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered Head 

Together  berbantuan alat peraga batang napier efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi bilangan cacah. Hasil ini mendukung 

hipotesis penelitian (Ha) bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered 

Head Together  berbantuan alat peraga batang napier dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa, dan menolak hipotesis nol (Ho) yang menyatakan 

sebaliknya. 

Pada penelitian ini, peneliti mengamati aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran menggunakan penggunaan model pembelajaran Numbered 

Head Together  berbantuan alat peraga batang napier. Berdasarkan hasil 

observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama nilai rata-rata pengamatan 

aktivitas siswa mencapai 66,7% nilai ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan siswa berada dalam kategori baik. Kemudian 

pada pertemuan kedua nilai rata-rata pengamatan meningkat signifikan 

menjadi 93,7%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

siswa berada dalam kategori sangat baik. Hal ini berarti siswa menjadi lebih 

aktif dan terlibat secara lebih maksimal dalam proses pembelajaran 

dibandingkan dengan pertemuan pertama. Dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 



101 

 

 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan 

alat peraga batang napier lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 

dengan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan alat 

peraga batang napier menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan 

dari pretest ke posttest. Rata-rata N-Gain Score yang diperoleh menunjukkan 

efektivitas model ini dalam membantu siswa memahami konsep yang 

diajarkan.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aramudin 

pada sebuah jurnal yang beerjudul “Peran Media Batang Napier dalam Model 

Pembelajaran Numbered Head Together untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Matematika pada Siswa Sekolah Dasar”. Yang menyimpulkan bahwa 

integrasi penggunaan media Batang Napier dalam Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) di sekolah dasar menunjukkan potensi yang 

signifikan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa. 

Batang Napier sebagai alat peraga, memungkinkan visualisasi dan manipulasi 

konsep matematika lebih konkrit dan dapat diakses oleh siswa. Model NHT 

memperkuat pembelajaran ini melalui kolaborasi dan diskusi kelompok, 

memfasilitasi pertukaran ide dan memperdalam pemahaman konseptual 

melalui interasksi sosial.
71

 Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susi Susilawati dan Tio Heriyana pada sebuah jurnal yang 

                                                             
71

 Universitas Islam et al., “Peran Media Batang Napier Dalam Model Pembelajaran Numbered 

Head Together Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar” 

36, no. 01 (2024): 26–36. 
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berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) Berbantuan Alat Peraga dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Ktritis pada Pembelajaran Matematika”. Yang menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan alat peraga efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional.
72

 

  

                                                             
72

 Susi Susilawati and Tio Heriyana, “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER ( NHT ) BERBANTUAN ALAT 

PERAGA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA Ditetapkan Dalam Pembelajaran Matematika . Setiap 

Individu Memiliki Tingka” 5, no. 3 (2024): 4007–19. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen yang belajar 

dengan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan alat 

peraga batang napier lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa kelas 

kontrol yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan rata-rata disetiap indikator pemahaman konsep antara 

kelas eksperimen menggunakan Model Numbered Head Together 

berbantuan alat peraga batang napier dan kelas kontrol menggunakan 

model konvensional. Hal ini terlihat dari tiga indikator, pada indikator 

pertama, kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, dengan nilai 

rata-rata yang termasuk dalam kategori tinggi. Pada indikator kedua, kelas 

eksperimen juga lebih baik daripada kelas kontrol, dengan diperoleh nilai 

rata-rata dalam kategori tinggi. Pada indikator ketiga, menunjukkan kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, meskipun secara 

keseluruhan nilai kelas eksperimen masuk dalam kategori rendah, nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

3. Penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together  berbantuan 

alat peraga batang napier dalam pembelajaran matematika materi perkalian 

kelas III SDIT Juara Rejang Lebong cukup efektiv dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa berdasarkan hasil uji N-Gain. 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Tenaga pendidik dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dengan menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran. Siswa dapat 
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mempelajari topik baru dan menjadi lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. Agar dapat 

mempengaruhi keberhasilan akademis yang akan dicapai siswa. 

2. Bagi Siswa 

Untuk memaksimalkan hasil belajar di kelas, siswa dituntut untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif, kooperatif, dan 

kondusif, serta lebih sering menemukan topik-topik baru. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan lagi 

ketelitiannya baik dalam segi kelengkapan data yang diperoleh dari 

penelitian dan narasumber. Selain itu juga, dalam melaksanakan penelitian 

lebih baik dilaksanakan lebih dari 2 pertemuan. Agar hasil penelitian 

menjadi lebih efektif.  
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Lampiran 1 

Silabus Tematik Kelas III 

SILABUS TEMATIK KELAS III 

 

Tema 2 Subtema 1 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewarganeg

araan 

1.1 Menerima arti 

bintang, rantai, 

pohon beringin, 

kepala banteng, 

dan padi kapas 

pada lambang 

negara “Garuda 

Pancasila” 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.1 Bersikap jujur, 

peduli, kasih 

sayang sesuai 

dengan sila-sila 

Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda 

Pancasila”. 

3.1 Memahami arti 

gambar pada 

lambang negara 

“Garuda 

Pancasila”. 

1.1.1 Meyakini arti 

bintang, rantai, 

pohon beringin, 

kepala banteng, 

dan padi kapas 

pada lambang 

negara “Garuda 

Pancasila” 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.1.1 Bersikap jujur, 

peduli, kasih 

sayang sesuai 

dengan sila-sila 

Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda 

Pancasila”. 

3.1.1Mengetahui 

makna simbol 

sila-sila 

Pancasila 

dengan benar. 

 Memahami 

arti lambang 

Negara 

“Garuda 

Pancasila” 

 Menceritaka

n 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain 

dengan 

gambar 

sebagai 

perwujudan 

pengamalan 

sila 

Pancasila 

yang 

dilambangka

n dalam 

“Garuda 

Pancasila 

 Menuliskan 

pengalaman 

berterima 

kasih. 

 Menceritak
an 

pengalaman 

meminta 

maaf. 

 Menuliskan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain. 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain. 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 

 Lingkungan 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

 4.1 Menceritakan 

arti gambar 

pada lambang 

negara “Garuda 

Pancasila”. 

3.1.2 Memahami arti 

penting bersikap 

baik kepada 

sesama sebagai 

perwujudan 

pengamalan sila 

Pancasila yang 

dilambangkan 

dalam “Garuda 

Pancasila”. 

4.1.1 Menyajikan 

contoh perilaku 

yang sesuai 

dengan salah satu 

sila Pancasila 

dengan benar. 

4.1.2 Menceritakan 

pengalaman 

mendoakan orang lain 

dengan gambar 

sebagai perwujudan 

pengamalan sila 

Pancasila yang 

dilambangkan dalam 

“Garuda Pancasila”. 

 

 

 Penilaian 

Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis: 

•Mengidentifi

kasi informasi 

isi dongeng 

• Sifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

• Lagu dengan 

pola irama 

sederhana. 

• Pesan moral 

pada dongeng 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Bahasa 

Indonesia 
3.8 Menguraikan 

pesan dalam 

dongeng yang 

disajikan secara 

lisan, tulis, dan 

visual dengan 

tujuan untuk 

kesenangan 

4.8 Memeragakan 

pesan dalam 

dongeng 

sebagai bentuk 

ungkapan diri 

menggunakan 

3.8.1Mengidentifikasi 

informasi isi 

dongeng yang 

didengar dengan 

tepat. 

3.8.2Memahami tanda 

baca yang 

terdapat pada 

sebuah 

dongeng.  

4.8.1Membaca 

dongeng dengan 

lafal, intonasi, 

dan ekspresi 

yang tepat. 

4.8.2 Menyajikan 

pesan yan 

terdapat pada 

sebuah dongen 

dengan 

menggunakan 

kosakata yang 

tepat 

 Membaca 

dongeng 

 Menyajikan 

pesan yang 

terdapat 

dalam 

dongeng 

denan 

menggunaka

n kosakata 

yang tepat 

 Membaca 

dongeng 

dengan 

nyaring. 

 Menjawab 

pertanyaan 

dari teks 

dongeng. 

 Bercerita 
tentang 

pesan moral 

pada 

dongeng 

secara 

lisan. 

 Menceritak

an kembali 

isi dongeng 
secara 

lisan. 

 Bermain 

peran 

berdasarkan 

isi cerita 

yang ada 

pada 

• Pentingnya 

berterima 

kasih kepada 

sesama 

manusia 

• Gerakan 

memutar dan 

meliukkan 

badan 

• Pola irama 

sederhana 

dalam lagu 

• Karakter 

tokoh-tokoh 

pada dongeng 

• Arti 

pentingnya 

meminta maaf 

kepada 

sesama 

manusia 

• Gerakan 

memutar 

lengan dan 

meliukkan 

badan 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

    Dongeng. 

 Menceritak

an kembali 

isi dongeng 

dalam 

bentuk 

gambar. 

 Menuliskan 
perbuatan 

baik yang 

ada pada isi 

dongeng 

• Arti penting 

bersikap baik 

kepada 

sesama 

manusia 

• Sifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

• Perbuatan-

perbuatan 

baik yang ada 

pada isi 

dongeng 

 

Keterampilan  

 

Praktik/Kinerj

a 

•Mengaplikasi

kan sifat 

pertukaran 

pada 

penjumlaha

n 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga 

dan 

Kesehatan 

3.2 Memahami 

kombinasi gerak 

dasar non-

lokomotor 

sesuai dengan 

konsep tubuh, 

ruang, usaha, 

dan 

keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk 

permainan 

sederhana dan 

atau tradisional.  

4.2 Mempraktikkan 

gerak kombinasi 

gerak dasar 

non-lokomotor 

sesuai dengan 

konsep tubuh, 

ruang, usaha, 

dan 

keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk 

permainan 

3.2.1 Mengetahui 

kombinasi gerak 

dasar non- 

lokomotor.   

3.2.2 Menjelaskan 

prosedur   

kombinasi 

gerakan memutar 

dan meliuk. 

4.2.1Mempraktikkan 

prosedur 

kombinasi   

gerakan memutar 

dan meliuk 

dengan tepat. 

4.2.2 Berdiskusi 

kombinasi   

gerakan memutar 

dan meliuk 

dengan tepat. 

 Melakukan 
gerakan 

memutar 

dan meliuk 

dengan 

tepat 

 Melakukan 

gerakan 

lengan dan 

meliukkan 

badan 

 Melakukan 
gerakan 

memutar 

dan 

meliukkan 

badan. 

 Menyanyik

an lagu 

dengan pola 

irama 

sederhana 

yang 

berjudul 

Tomat 

 Melakukan 
gerakan 

kombinasi 

memutar 

lengan dan 

meliukkan 

badan. 

• Bercerita 

tentang 

pengalaman 

berterima 

kasih secara 

tertulis 

• Melakukan 

gerakan 

memutar 

dan 

meliukkan 

badan 

•Menyanyika

n lagu 

dengan pola 

irama 

sederhana 

• Bercerita isi 

dongeng 

•Menyelesaik

an soal-soal 

yang 

bersifat 

pertukaran 

pada  
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

     penjumlahan 

•Memerankan 

tokoh-tokoh 

yang ada 

pada 

dongeng 

• 

Menceritakan 

pengalaman 

meminta 

maaf 

• Melakukan 

gerakan 

kombinasi 

memutar 

lengan dan 

meliukkan 

badan 

• Menuliskan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain 

• 

Menyelesai

kan soal-

soal yang 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Matematika 3.1 Menjelaskan 

sifat-sifat 

operasi hitung 

pada bilangan 

cacah.  

4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan 

penggunaan 

sifat-sifat 

operasi hitung 

pada bilangan 

cacah. 
 

3.1.1 Mengetahui 

sifat- sifat opersai 

hitung bilangan 

cacah. 

3.1.2 Memahami cara 

menemukan sifat 

pertukaran pada 

penjumlahan 

dengan tepat. 

4.1.1 Menggunakan 

sifat pertukaran 

pada 

penjumlahan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

4.1.2 

Mengidentifikasikan  

sifat pertukaran pada 

penjumlahan. 

 Menyelesai
kan 

penjumlaha

n untuk 

menyelesai

kan 

masalah 

dengan 

tepat 

 Menyelesai

kan soal 

yang 

bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlaha

n 

 Menyelesai
kan soal-

soal 

pertukaran 

pada 

penjumlaha

n. 

 Menyelesai

kan soal-

soal yang 

bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlaha

n. 

 Menyelesai
kan soal-

soal yang 

bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlaha

n. 

 Membuat 
bentuk 

penjumlaha 

bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlaha

n 

• 

Menceritaka

n kembali 

isi dongeng 

dalam 

bentuk 

gambar 

• Menuliskan 

perbuatan 

baik yang 

ada pada isi 

dongeng 

• 

Menggamba

rkan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain 

• Membuat 

bentuk 

penjumlahan 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

    n yang 

memiliki sifat 

pertukaran. 

yang memiliki 

sifat 

pertukaran 

  

Seni Budaya 

dan Prakarya 
3.2  Mengetahui 

bentuk dan 

variasi pola 

irama dalam 

lagu. 

4.2 Menampilkan  

bentuk dan 

variasi irama 

melalui lagu. 

3.2.1   Memahami 

bentruk dan 

variasi pola irama 

dalamsebuah 

lagu. 

3.2.2   

Mengidentifikasi 

bentuk pola irama 

sederhana pada 

sebuah lagu.  

4.2.1 Menyajikan 

bentuk pola irama 

sederhana dengan 

bernyanyi. 

4.2.2 Memeragakan 

pola irama 

sederhana pada 

lagu ”Cemara” 

dengan tepat. 

 Memeragak

an variasi 

pola irama 

dalam lagu 

 Bernyanyi 

lagu dengan 

pola irama 

sederhana 

 Menggamb
arkan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain. 
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Lampiran 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT JUARA Air Meles Bawah 

Kelas    : III/1 

Muatan Pembelajaran  : Matematika 

Materi Pokok   : Operasi Hitung Bilangan Cacah 

Alokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 

Hari/Tanggal   : Senin, 5 Agustus 2024 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1   Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga, dan negara. 

KI.3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah. 

KI.4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

Muatan Pembelajaran    : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada bilangan cacah. 

 

3.1.1 Mengetahui sifat- sifat opersai 

hitung bilangan cacah. 

3.1.2 Memahami cara menemukan 

sifat pertukaran pada 

perkalian dengan tepat. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan penggunaan sifat-

sifat operasi hitung pada 

bilangan cacah. 

4.1.1 Menggunakan sifat pertukaran 

pada penjumlahan untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan tepat. 

4.1.2 Mengidentifikasikan  sifat 

pertukaran pada 

penjumlahan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasikan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan cacah. 

2. Menentukan sifat pertukaran pada perkalian dengan tepat 

3. Mampu menggunakan sifat pertukaran pada perkalian untu menyelesaikan 

masalah dengan tepat 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perkalian Bilangan Cacah 

Bilangan cacah adalah bilangan bulat non-negatif atau yang bukan 

negatif. Bilangan cacah dimulai dari angka 0 sampai angka tak terhingga. 

Contoh bilangan cacah mulai dari 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan seterusnya. 

Operasi perkalian pada bilangan cacah diatikan sebagai penjumlahan 

berulang. Sehingga untuk memahamkan konsep perkalian anak harus paham 

dan terampil melakukan operasi penjumlahan. Perkalian a x b diartikan 

sebagai penjumlahan b sebanyak a kali. Jadi, a x b = b + b + … + b.  

Adapun sifat bilangan cacah yaitu sebagai berikut; 
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1. Distributif atau penyebaran 

Sifat dalam  operasi bilangan cacah selanjutnya yaitu distributif atau 

penyebaran. Maksudnya, hasil operasi hitung bilangan cacah dalam 

bentuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, sampai pembagian ini bisa 

disebarkan kelompoknya.  

Rumusnya yaitu (a + b) x c = (a x c) + (b x c) 

 

2. Asosiatif 

Sifat asosiatif dalam operasi bilangan cacah ini maksudnya yaitu hasil 

dari penjumlahan dan perkalian tiga bilangan bulat bakal tetap sama 

walaupun pengelompokannya berbeda-beda. 

Rumusnya yaitu (a+b) + c 

3. Tertutup untuk penjumlahan dan perkalian 

Sifat bilangan cacah  tertutup untuk penjumlahan dan perkalian. 

Simpelnya, kalau ada dua bilangan bulat yang ditambahkan, hasilnya akan 

tetap bulat atau cacah. Contohnya, 2+2 = 4. Nah, hasil dari penjumlahan 

kedua bilangan cacah itu bakal tetap bulat.   

Sifat tertutupnya juga sama di operasi perkalian. Misalnya, 2×4 = 8. 

Hasil dari perkalian bilangan cacah bakal tetap bulat dan cacah juga. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Numbered Head  Together (NHT) 

3. Metode  : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan  

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media Pembelajaran : Alat peraga Batang Napier 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 

(Religius, beriman dan bertakwa) 
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan menigisi 

lembar kehadiran siswa. 

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 

anak. 

4. Apersepsi  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 Menit 

Inti Penomoran 

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

beranggotakan 3-5 orang. 

2. Setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5. 

 

Mengamati 

3. Guru menjelaskan materi perkalian bilangan cacah 

dan siswa mengamati penjelasan dengan  seksama 

mengenai “perkalian bilangan cacah” 

4. Guru memperlihatkan alat peraga batang napier. 

5. Siswa mengamati media batang napier tentang 

perkalian. 

6. Guru menjelaskan penggunaan batang napier dan 

siswa mengamati penjelasan mengenai penggunaan 

media batang napier. 

 

Mengajukan Pertanyaan 

7. Siswa mendapatkan petanyaan-pertanyaan atau soal 

dari guru. 

8. Guru membagikan soal tentang perkalian bilangan 

cacah kepada setiap kelompok. 

 

Berfikir Bersama 

9. Siswa bersama kelompoknya membahas dan 

menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam 

timnya mengtahui jawaban tersebut. 

10. Guru membimbing siswa mengerjkan soal. 

 

Menjawab 

11. Guru memanggil suatu nomor tertentu dengan cara 

acak. Kemudian siswa yang bersangkutan yang 

sesuai dengan nomor mengangkat tangan dan  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 mencoba menjawab pertanyaan yang telah diberikan 

. 

Penilaian dan Pemberian Tanggapan 

12. Guru meminta siswa yang lain untuk memberikan 

tanggapan, jawaban serta masukan terhadap hasil 

jawaban siswa pada fase “menjawab”. 

13. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang 

sudah menjwab. 

14. Selanjutnya guru memanggil dan menunjuk nomor 

yang lain. Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang 

sampai berakhirnya nomor pada siswa. 

 

Kesimpulan 

Guru menjelaskan kembali sekaligus menyimpulkan 

bersama-sama mengenai materi. 

 

Penutup 1. Guru memandu dalam menyimpulkan materi 

pembelajaran 

2. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang 

telah dipelajari  

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

4. Guru menginformasikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa. 

 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian  

a) Sikap   : Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 

b) Pengetahuan  : Tes Tertulis 

c) Psikomotorik  : Uji unjuk kerja 

 

2. Bentuk Penilaian  

a) Sikap   : Rubrik penilaian sikap 

b) Pengetahuan  : Soal  

c) Psikomotorik   : Keterampilan menulis 
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Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT JUARA Air Meles Bawah 

Kelas    : III/1 

Muatan Pembel0aj aran  : Matematika 

Materi Pokok   : Operasi Hitung Bilangan Cacah 

Alokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 

Hari/Tanggal   : Senin, 5 Agustus 2024 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1   Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga, dan negara. 

KI.3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah. 

KI.4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

Muatan Pembelajaran   : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada bilangan cacah. 

 

3.1.1 Mengetahui sifat- sifat opersai 

hitung bilangan cacah. 

3.1.2 Memahami cara menemukan 

sifat pertukaran pada 

perkalian dengan tepat. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan penggunaan sifat-

sifat operasi hitung pada 

bilangan cacah. 

4.1.1 Menggunakan sifat pertukaran 

pada penjumlahan untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan tepat. 

4.1.2 Mengidentifikasikan  sifat 

pertukaran pada 

penjumlahan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasikan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan cacah. 

2. Menentukan sifat pertukaran pada perkalian dengan tepat 

3. Mampu menggunakan sifat pertukaran pada perkalian untu menyelesaikan 

masalah dengan tepat 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perkalian Bilangan Cacah 

Bilangan cacah adalah bilangan bulat non-negatif atau yang bukan 

negatif. Bilangan cacah dimulai dari angka 0 sampai angka tak terhingga. 

Contoh bilangan cacah mulai dari 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan seterusnya. 

Operasi perkalian pada bilangan cacah diatikan sebagai penjumlahan 

berulang. Sehingga untuk memahamkan konsep perkalian anak harus paham 

dan terampil melakukan operasi penjumlahan. Perkalian a x b diartikan 

sebagai penjumlahan b sebanyak a kali. Jadi, a x b = b + b + … + b.  

Adapun sifat bilangan cacah yaitu sebagai berikut; 
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1. Distributif atau penyebaran 

Sifat dalam  operasi bilangan cacah selanjutnya yaitu distributif atau 

penyebaran. Maksudnya, hasil operasi hitung bilangan cacah dalam 

bentuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, sampai pembagian ini bisa 

disebarkan kelompoknya.  

Rumusnya yaitu (a + b) x c = (a x c) + (b x c) 

2. Asosiatif 

Sifat asosiatif dalam operasi bilangan cacah ini maksudnya yaitu hasil 

dari penjumlahan dan perkalian tiga bilangan bulat bakal tetap sama 

walaupun pengelompokannya berbeda-beda. 

Rumusnya yaitu (a+b) + c 

3. Tertutup untuk penjumlahan dan perkalian 

Sifat bilangan cacah  tertutup untuk penjumlahan dan perkalian. 

Simpelnya, kalau ada dua bilangan bulat yang ditambahkan, hasilnya akan 

tetap bulat atau cacah. Contohnya, 2+2 = 4. Nah, hasil dari penjumlahan 

kedua bilangan cacah itu bakal tetap bulat.   

Sifat tertutupnya juga sama di operasi perkalian. Misalnya, 2×4 = 8. 

Hasil dari perkalian bilangan cacah bakal tetap bulat dan cacah juga. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model  : Konvensional 

3. Metode  : Ceramah  

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media Pembelajaran : Papan tulis dan spidol 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 

(Religius, beriman dan bertakwa) 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan menigisi 

lembar kehadiran siswa. 

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta 

menyapa anak. 

4. Apersepsi . 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru menginformasikan materi pembelajaran 

yaitu tentang perkalian bilangan cacah. 

10 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang perubahan 

wujud benda  

2. Siswa diminta untuk mengamati dan 

mendengarkan guru menjelaskan tentang 

perubahan wujud benda 

3. Guru menanyakan kepada Siswa apakah Siswa 

sudah paham dengan materi yang di jelaskan. 

4. Guru memberikan soal kepada siswa. 

5. Guru membimbing siswa mengerjakan soal 

tersebut. 

50 menit 

Penutup 1. Guru memandu dalam menyimpulkan materi 

pembelajaran 

2. Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari  

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

4. Guru menginformasikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa.  

10 menit 
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H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian  

a) Sikap   : Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 

b) Pengetahuan  : Tes Tertulis 

c) Psikomotorik  : Uji unjuk kerja 

 

2. Bentuk Penilaian  

a) Sikap   : Rubrik penilaian sikap 

b) Pengetahuan  : Soal  

c) Psikomotorik   : Keterampilan menulis 

 

 

 

Yang Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Hj Meliana S.Pd.I 

NIY. 815 01 06120004 

Curup,      Agustus 2024 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Titik Qomariyah 

NIM. 20591191 
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Lampiran 4 

Instrumen Tes 

KISI-KISI TES BILANGAN CACAH 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman Konsep 

Nomor Soal 

Pretest 

Nomor Soal 

Posttest 

Peserta didik dapat: 

1.1 Mengidentifikasi

kan sifat-sifat 

operasi hitung 

pada bilangan 

cacah 

1.2 Menentukan 

sifat pertukaran 

pada perkalian 

dengan tepat 

1.3 Mampu 

menggunakan  

sifat pertukaran 

pada perkalian 

untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat 

Menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari 

1,2,4 1,4 

Mengidentifikasi 

contoh dan bukan 

contoh 

3,5,6,7 2,3,5,6,7 

Mengklasifikasi 

obyek-obyek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya. 

8,9,10 8,9,10 

Jumlah Soal 10 Soal 10 Soal 
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Soal Pretest Bilangan Cacah 

 

1. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Bilangan bulat yang terdiri antara bilangan negatif dan positif.. 

2) Bilangan bulat yang bukan negatif. 

3) Bilangan bulat yang negatif. 

Dari pernyataan di atas manakah yang termasuk bilangan cacah…. 

2. Perhatikan angka-angka di bawah ini! 

1) 0,1,2,3 

2) -1,-2,-3,-4 

3) 
 

 
 , 
 

 
 , 
 

 
 , 
 

 
  

Dari angka-angka di atas manakah yang termasuk bilangan cacah…. 

3. Perhatikan penjumlahan berikut! 

4 + … + …+ 4 =  … x … = …. 

Isilah bilangan di atas yang belum lengkap agar menjadi perkalian dan 

selesaikan. 

4. Perhatikan contoh di bawah ini! 

1) 2 x (3 x 4) = (2 x 3) x 4 

2) 6 x 3 = 3 x 6 

3) 2 x (3 + 4) = (2 x 3) + (2 x 4) 

Dari contoh di atas manakah yang termasuk sifat pertukaran pada bilangan 

cacah…. 

5. Selesaikan soal di bawah ini menggunakan sifat penyebaran. 

4 x (5 x 2) = …. 
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Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 6 dan 7! 

     

 

6. Ada berapa banyak vas bunga tersebut…. 

7. Berapakah seluruh bunga dalam vas tersebut…. 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 10! 

     

 

8. Berapakah seluruh buah apel pada gambar di atas? 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 9! 

    

   

9. Berapakah seluruh donat pada gambar di atas? 

10. Hasil panen mangga Pak Hari sebanyak 16 keranjang. Setiap keranjang 

berisi 35 buah. Berapakah seluruh buah yang dihasilkan oleh Pak Hari? 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

No Jawaban Skor 

1.  2) Bilangan bulat yang bukan negatif. 2 

2.  1) 0,1,2,3 2 

3.  4 + … + … +  4 = 

4 x 4 = 16 

2 

4.  2) 6 x 3 = 3 x 6 2 

5.  4 x (5 + 2) = (4 x 5) + (4 x 2) 

= 20 + 8 = 28 

2 

6.  Ada 5 vas bunga 2 

7.  5 vas bunga, masing-masing vas bunga ada 4 buah 

Jadi, 5 x 4 = 20 

 

2 

8.  6 keranjang apel, setiap keranjang berisi 4 buah apel. 

Jadi, 6 x 4 = 24 

2 

9.  7 piring donat, setiap piring berisikan 6 buah donat. 

Jadi, 7 x 6 = 42 

 

2 

10.   Mangga Pak Hari 16 keranjang, setiap keranjang berisikan 35 

buah manga. 

16 x 35 = 560 

Jadi, mangga yang dihasilkan Pak Hari ada 560 buah manga. 

2 
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Soal Posttest Bilangan Cacah 

 

1. Perhatikan operasi perkalian di bawah ini! 

1) 3 x 5 = 3 x 5 

2) 8 x 6 = 6 x 8 

3) 7 x 7 = 4 x x 

Dari pernyataan di atas manakah operasi perkalian dengan sifat pertukaran 

yang tepat…. 

2. Perhatikan penjumlahan berikut! 

5 + … + … + … + 5 = … x … = …. 

Isilah bilangan di atas yang belum lengkap agar menjadi bentuk perkalian dan 

selesaikan. 

3. Perhatikan contoh di bawah ini! 

1) 7 x 5 = 5 x 7 

2) 6 x (3 x 4) = (6 x 3) x 4 

3) 8 x (4 + 2) = (8 x 4) + (8 x 2) 

Dari contoh di atas manakah yang termasuk sifat pertukaran pada bilangan 

cacah…. 

4. Selesaikan soal di bawah ini menggunakan sifat penyebaran. 

4 x (2 + 3) = …. 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 5 dan 6! 

     

5. Ada berapa banyak kotak donat tersebut…. 

6. Jadi, berapa banyak donat seluruhnya…. 
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Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 7! 

      

  

 

7. Berapakah seluruh buah strawberry pada gambar di atas…. 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 8! 

     

 

8. Berapakah jumlah seluruh permen pada di atas…. 

 

Perhatihan gambar di bawah ini untuk mejawab soal nomor 9! 

             

9. Berapakah seluruh pensil pada gambar di atas? 

Tuliskan juga operasi perkalian pertukaran. 

10. Pak Andi memiliki 29 pohon jambu. Tiap pohon rata-rata menghasilkan 8 

buh jambu. Berapakah buah jambu yang dihasilkan dari kebun Pak Andi? 
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

No Jawaban Skor 

1.  2) 8 x 6 = 6 x 8 2 

2.  5 + … + … + … + 5 = 

5 x 5 = 25 

2 

3.  1) 7 x 5 = 5 x 7 2 

4.  4 x (2 + 3) = (4 x 2) + (4 x 3) 

= 6 + 12 = 20 

2 

5.  Ada 5 kotak donat 2 

6.  5 kotak masing-masing 4 buah 

Jadi, 5 x 4 = 20 

2 

7.  7 keranjang buah, setiap keranjang berisi 3 buah 

Jadi, 7 x 3 = 21 

 

2 

8.  4 bungkus permen setiap bungkus berisi 6 permen 

Jadi, 4 x 6 = 24 

2 

9.  6 kotak pensil, setiap kotak berisikan 5 buah pensil warna 

Jadi, 6 x 5 = 30 

Sifat pertukarannya adalah 6 x 5 = 5 x 6 

2 

10.   Pohon Pak Andi ada 29 pohon jambu 

Tiap pohon ada 8 buah jambu. 

29 x 8 = 232 

Jadi, buah jambu yang dihasilkan dari kebun Pak Andi ada 232 

buah jambu. 

2 

 

  



 

138 
 

Lampiran 5 

Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep 

Penskoran Pretest 

Indikator Soal Skor  

Menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari 

 

  1,2,5 

2 Siswa menjawab dengan benar. 

1 Siswa menjawab akan tetapi jawabannya salah. 

0 Siswa tidak dapat menjawab. 

Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh 

   

3,5,6,

7 

2 Siswa menjawab dengan benar. 

1 Siswa menjawab akan tetapi jawabannya salah. 

0 Siswa tidak  menjawab 

Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

 

8,9,10 

2 Siswa menjawab dengan benar. 

1 Siswa menjawab akan tetapi jawabannya salah. 

0 Siswa tidak  menjawab 

Penskoran Posttest 

Indikator Soal Skor  

Menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari 

 

  1,4 

2 Siswa menjawab dengan benar. 

1 Siswa menjawab akan tetapi jawabannya salah. 

0 Siswa tidak dapat menjawab. 

Mengidentifikasi contoh 

dan bukan contoh 

   

2,3,5,

6,7 

2 Siswa menjawab dengan benar. 

1 Siswa menjawab akan tetapi jawabannya salah. 

0 Siswa tidak  menjawab 

Mengklasifikasi obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

 

8,9,10 

2 Siswa menjawab dengan benar. 

1 Siswa menjawab akan tetapi jawabannya salah. 

0 Siswa tidak  menjawab 
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Lampiran 6 

Hasil Validasi Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Lembar Validitas 

Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dengan Hormat, 

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar 

validitas tes keterampilan berbicara. Instrument tes ini memiliki tujuan 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai tes yang saya gunakan dalam 

penelitian. Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrument yang saya 

gunakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi validitas instrument tes ini saya 

mengucapkan terimakasih. 

Judul  = Efektivitas Model Pembelajaran Numbered Head  

Together Berbantuan Alat Peraga Batang Napier 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa (Study Quasi 

Eksperimen pada Materi Perkalian Kelas III SDIT 

Juara) 

Penyusun  =  Titik Qomariyah 

Prodi/Universitas =  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah/Institut Agama 

Islam Negeri Curup 

Tujuan =  Untuk mengukur validitas tes kemampuan pemahaman 

konsep 

 

Petunjuk Penilaian Angket 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Skor 4 : sangat baik     Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Tidak Baik     Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
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Nama Validator : Nilna Ma’Rifah, M.Pd 

NIP   : 

Jabatan/Instansi  : Dosen 

Tanggal Validator : 29 juni 2024 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

A. Aspek isi 

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 

1.  
Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan 

tujuan pembelajaran 

   √ 

2.  
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep 

  √  

3.  
Keterwakilan indikator dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran 

  √  

Kelengkapan dan ketepatan instrument 

4.  Ketepatan kunci jawaban soal    √ 

5.  Keberadaan pedoman penskoran    √ 

6.  
Ketepatan pedoman penskoran dalam menilai 

kemampuan pemahaman konsep 

  √  

Konstruksi Soal / pertanyaan 

7.  Kejelasan petunjuk mengerjakan soal   √  

8.  
Kebenaran materi Bilangan Cacah yang diajarkan 

di kelas tingkat yang digunakan (SD/MI kelas III) 

  √  

9.  

Kejelasan soal/pertanyaan dalam mengukur hasil 

belajar sesuai dengan indikator pemahaman 

konsep 

  √  

B. Aspek Bahasa  

10.  
Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

   √ 
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11.  Keefektifan dan koefesien penggunaan Bahasa   √  

12.  Penggunaan bahasa yang mudah dipahamai oleh 

siswa  

  √  

 

SARAN : 

Soal pretest dan posttest harus beda 

 

KESIMPULAN  

Instrumen penilaian tes pada materi ini dinyatakan: 

 Layak digunakan untuk uji coba 

√ Layak digunakan untuk di uji coba setelah revisi 

 Tidak layak digunakan untuk uji coba 

(mohon diberi tanda cek (√) pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

 

 

Curup,                          2024 

  Validator 

 

 

 

Nilna Ma’Rifah, 

M.Pd  

  



 

142 
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Lampiran 7 

Lembar Validasi RPP 

 



 

145 
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Lampiran 8 

Lambar Validasi Observasi 
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Lampiran 9 

Lembar Observasi  Guru 
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149 
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Lampiran 10 

Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 11 

Data Uji Valid 

Correlations 

  S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 S08 S09 S10 S11 S12 S13 S14 S15 TOTAL 

S01 Pearson 
Correlation 

1 0.000 0.250 0.227 .440
*
 0.345 0.227 .455

*
 0.313 .457

*
 0.069 0.199 -

0.220 
0.101 0.134 .594

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  1.000 0.199 0.246 0.019 0.072 0.246 0.015 0.105 0.014 0.727 0.311 0.261 0.609 0.497 0.001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S02 Pearson 
Correlation 

0.000 1 .569
**
 0.041 -

0.281 
0.014 -

0.131 
0.066 -

0.190 
0.049 0.000 0.307 0.232 -

0.112 
0.164 0.241 

Sig. (2-
tailed) 

1.000   0.002 0.836 0.147 0.945 0.507 0.740 0.334 0.803 1.000 0.112 0.234 0.571 0.404 0.216 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S03 Pearson 
Correlation 

0.250 .569
**
 1 0.000 0.059 0.088 0.053 0.199 -

0.059 
0.268 0.194 0.293 -

0.069 
-

0.158 
0.252 .429

*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.199 0.002   1.000 0.765 0.655 0.788 0.309 0.766 0.167 0.321 0.130 0.728 0.421 0.196 0.023 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S04 Pearson 
Correlation 

0.227 0.041 0.000 1 0.138 0.171 0.372 0.262 0.320 .382
*
 0.117 0.355 0.258 -

0.037 
0.195 .577

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.246 0.836 1.000   0.485 0.383 0.051 0.178 0.097 0.045 0.552 0.063 0.185 0.852 0.319 0.001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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S05 Pearson 
Correlation 

.440
*
 -

0.281 
0.059 0.138 1 0.093 0.245 .450

*
 0.354 0.231 0.000 -

0.038 
-

0.227 
0.336 0.199 .446

*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.019 0.147 0.765 0.485   0.638 0.210 0.016 0.064 0.237 1.000 0.847 0.245 0.080 0.311 0.017 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S06 Pearson 
Correlation 

0.345 0.014 0.088 0.171 0.093 1 -
0.095 

0.018 -
0.029 

0.019 .389
*
 -

0.208 
-

0.162 
-

0.373 
.531

**
 0.255 

Sig. (2-
tailed) 

0.072 0.945 0.655 0.383 0.638   0.630 0.926 0.882 0.923 0.041 0.289 0.409 0.050 0.004 0.191 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S07 Pearson 
Correlation 

0.227 -
0.131 

0.053 0.372 0.245 -
0.095 

1 .417
*
 .480

**
 0.333 0.117 .404

*
 0.009 0.307 -

0.090 
.561

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.246 0.507 0.788 0.051 0.210 0.630   0.027 0.010 0.083 0.552 0.033 0.964 0.112 0.650 0.002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S08 Pearson 
Correlation 

.455
*
 0.066 0.199 0.262 .450

*
 0.018 .417

*
 1 .541

**
 0.145 -

0.126 
.519

**
 0.081 0.370 0.070 .667

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.015 0.740 0.309 0.178 0.016 0.926 0.027   0.003 0.462 0.524 0.005 0.682 0.052 0.725 0.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S09 Pearson 
Correlation 

0.313 -
0.190 

-
0.059 

0.320 0.354 -
0.029 

.480
**
 .541

**
 1 0.215 -

0.130 
0.293 0.069 .411

*
 0.000 .541

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.105 0.334 0.766 0.097 0.064 0.882 0.010 0.003   0.273 0.511 0.130 0.728 0.030 1.000 0.003 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 



 

157 
 

S10 Pearson 
Correlation 

.457
*
 0.049 0.268 .382

*
 0.231 0.019 0.333 0.145 0.215 1 0.000 0.337 0.287 0.169 0.213 .615

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.014 0.803 0.167 0.045 0.237 0.923 0.083 0.462 0.273   1.000 0.079 0.139 0.390 0.276 0.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S11 Pearson 
Correlation 

0.069 0.000 0.194 0.117 0.000 .389
*
 0.117 -

0.126 
-

0.130 
0.000 1 0.000 0.076 -

0.140 
.416

*
 0.274 

Sig. (2-
tailed) 

0.727 1.000 0.321 0.552 1.000 0.041 0.552 0.524 0.511 1.000   1.000 0.701 0.479 0.028 0.158 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S12 Pearson 
Correlation 

0.199 0.307 0.293 0.355 -
0.038 

-
0.208 

.404
*
 .519

**
 0.293 0.337 0.000 1 0.129 0.096 0.098 .576

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.311 0.112 0.130 0.063 0.847 0.289 0.033 0.005 0.130 0.079 1.000   0.512 0.626 0.621 0.001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S13 Pearson 
Correlation 

-
0.220 

0.232 -
0.069 

0.258 -
0.227 

-
0.162 

0.009 0.081 0.069 0.287 0.076 0.129 1 0.301 0.021 0.245 

Sig. (2-
tailed) 

0.261 0.234 0.728 0.185 0.245 0.409 0.964 0.682 0.728 0.139 0.701 0.512   0.119 0.915 0.208 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

S14 Pearson 
Correlation 

0.101 -
0.112 

-
0.158 

-
0.037 

0.336 -
0.373 

0.307 0.370 .411
*
 0.169 -

0.140 
0.096 0.301 1 -

0.155 
0.305 

Sig. (2-
tailed) 

0.609 0.571 0.421 0.852 0.080 0.050 0.112 0.052 0.030 0.390 0.479 0.626 0.119   0.432 0.114 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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S15 Pearson 
Correlation 

0.134 0.164 0.252 0.195 0.199 .531
**
 -

0.090 
0.070 0.000 0.213 .416

*
 0.098 0.021 -

0.155 
1 .434

*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.497 0.404 0.196 0.319 0.311 0.004 0.650 0.725 1.000 0.276 0.028 0.621 0.915 0.432   0.021 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.594
**
 0.241 .429

*
 .577

**
 .446

*
 0.255 .561

**
 .667

**
 .541

**
 .615

**
 0.274 .576

**
 0.245 0.305 .434

*
 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.001 0.216 0.023 0.001 0.017 0.191 0.002 0.000 0.003 0.000 0.158 0.001 0.208 0.114 0.021   

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 12 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Pretest 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.762 10 

 
 

 

 

Uji Reliabilitas Posttest 

 
 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.771 10 
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Lampiran 13 

Uji Daya Pembeda 

Uji Daya Pembeda Pretest 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S01 17.6429 22.460 .440 .675 

S02 17.4643 22.851 .496 .673 

S03 17.9286 24.661 .126 .710 

S04 17.6786 22.745 .335 .687 

S05 17.7143 22.730 .368 .683 

S06 18.1786 25.337 .020 .724 

S07 17.9643 21.665 .463 .670 

S08 17.7500 23.083 .321 .689 

S09 17.5714 22.847 .385 .681 

S10 17.7857 20.545 .654 .644 

S11 18.1429 25.534 .010 .722 

S12 17.9286 21.921 .392 .679 

S13 17.7143 23.545 .282 .693 

S14 18.5000 24.704 .143 .707 

S15 18.0357 23.962 .225 .700 
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Uji Daya Pembeda Posttest 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S01 17.1429 25.312 .494 .700 

S02 17.4286 28.180 .108 .738 

S03 17.1429 26.497 .299 .720 

S04 17.4286 24.847 .453 .702 

S05 17.0714 26.365 .318 .718 

S06 17.6786 28.004 .112 .739 

S07 17.4286 24.995 .435 .704 

S08 17.3214 24.300 .570 .689 

S09 17.1429 25.534 .425 .706 

S10 17.2857 24.508 .500 .697 

S11 17.6429 27.942 .146 .734 

S12 17.5357 24.851 .453 .702 

S13 18.0000 28.222 .123 .735 

S14 17.5357 27.665 .176 .732 

S15 17.2143 26.619 .314 .718 
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Lampiran 14 

Uji Tingkat Kesukarn 

Uji Tingkat Kesukaran Pretest 

Statistics 

  S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 S08 S09 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

N Valid 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.5000 1.6786 1.2143 1.4643 1.4286 0.9643 1.1786 1.3929 1.5714 1.3571 1.0000 1.2143 1.4286 0.6429 1.1071 

 

 

 

Uji Tingkat Kesukaran Posttets 

Statistics 

  S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 S08 S09 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

N Valid 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.5000 1.2143 1.5000 1.2143 1.5714 0.9643 1.2143 1.3214 1.5000 1.3571 1.0000 1.1071 0.6429 1.1071 1.4286 
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Lampiran 15 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

No Nama 
Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 Abizar Mustofa 70 95 

2 Adeeva Naya Ardani 45 80 

3 Aldebran Dzacwan Pradipta 60 85 

4 Alif Hazim Zahfran 50 80 

5 Ammar Rozi Firmansyah 40 75 

6 Anindya Syakila Queen 60 80 

7 Belvania Abqaria Madani 35 75 

8 Chika Shakila Putri 40 80 

9 Denis Andra Aditya 50 80 

10 Elwafy Himada A.W 45 75 

11 Fahmi Ammar Arrafif 35 75 

12 Humairaa Anindita Ramadhani 60 85 

13 Linaiya Fathiyyaturahma 50 75 

14 Marytam Ardhani Winarko 65 85 

15 Muhammad Al Aarid R. 45 75 

16 Muhammad Azizan A.R 50 80 

17 Muhammad Yusuf alfatih 50 75 

18 Natasha Asshiddiqie I.P 35 75 

19 Navia Jihandara 65 90 

20 Nayyira Syara R. 65 85 

21 Putri Khanzah Adzkia R. 50 85 

22 Rafifa Khairunnisa 40 75 

23 Rafka Asraf Al Fahri 60 80 

24 Rahelia Anugrah Mirzani 55 75 

25 Raisya Khairun Najma 60 85 

26 Rama Wizzy Fakhira 60 85 

27 Syakira Qotrun Nada 35 75 

28 Thalita Hasna Zahra 55 80 

  



 

164 
 

Lampiran 16 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

No Nama 
Kontrol 

Pretest Posttest 

1 Aira Apriliyah Hafizah S. 40 60 

2 Aizuhra Inaya Sahla 60 75 

3 Alfhatthunissya Chinandyta H. 60 75 

4 Angga Pratama 35 55 

5 Anis Mikaillah 50 65 

6 Ardhan Adyasta Algifaroh 20 40 

7 Dzakiyah Talita Mardani 30 55 

8 Fabio Biade P.W 40 60 

9 Ferza Ramadhan 25 45 

10 Ferzi Ramadhan 35 55 

11 Hafizh Nabil Pradipta 45 65 

12 Kaesang Hafiz Pratama 40 55 

13 Malika Hafila Khairiyah 25 45 

14 Marcellino Muhammad Z. 55 65 

15 Mikayla Assakhy Salsabila 40 60 

16 Muhammad Fauzan Ariq U. 50 65 

17 Muhammaf Alfi Almahdi 30 45 

18 Muhammad Faisal Syafi’i 20 40 

19 Muhammd Riski Fauzan 30 55 

20 Myesha Rafanda Josaka 50 65 

21 Nabvila Hanum Ramdhani 40 55 

22 Nadiah Dzani Krasiva 35 50 

23 Navisha Arsyla Mauleka 35 55 

24 Rahmat Raka Wijaya 30 50 

25 Thania Fitri Salsabila 45 60 

26 Vinsen Al Rabbifirlien 40 55 

27 Syafira Faiha Annazla 35 55 

28 Yuki Azalia 30 50 
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Lampiran 17 

Hasil Pretets Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Pemahaman 

              

Nama 

 Sub Indikator Pemahaman Konsep 

1   2   3   

Nomor Soal 

1 2 4 total 3 5 6 7 total 8 9 10 total 

Abizar Mustofa 2 0 2 4 2 2 2 0 6 2 2 0 4 

Adeeva Naya Ardani 1 0 0 1 2 0 2 0 4 2 0 2 4 

Aldebran Dzacwan Pradipta 2 0 2 4 2 0 2 0 4 2 2 0 4 

Alif Hazim Zahfran 0 2 0 2 1 1 2 2 6 2 0 0 2 

Ammar Rozi Firmansyah 1 1 2 4 2 0 2 0 4 0 0 0 0 

Anindya Syakila Queen 1 1 1 3 1 0 2 2 5 2 2 0 4 

Belvania Abqaria Madani 0 1 0 1 2 0 2 2 6 0 0 0 0 

Chika Shakila Putri 0 0 0 0 2 0 2 0 4 2 0 2 4 

Denis Andra Aditya 2 0 0 2 1 1 2 2 6 2 0 0 2 

Elwafy Himada A.W 1 2 2 5 2 0 0 2 4 0 0 0 0 

Fahmi Ammar Arrafif 2 1 2 5 0 0 0 2 2 0 0 0 0 

Humairaa Anindita Ramadhani 2 2 0 4 2 0 2 2 6 2 0 0 2 

Linaiya Fathiyyaturahma 2 0 0 2 1 1 2 2 6 2 0 0 2 

Marytam Ardhani Winarko 2 1 2 5 2 0 2 0 4 2 2 0 4 
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Muhammad Al Aarid R. 1 0 0 1 2 0 2 0 4 2 0 2 4 

Muhammad Azizan A.R 0 2 0 2 1 1 2 2 6 2 0 0 2 

Muhammad Yusuf alfatih 2 0 0 2 1 1 2 2 6 2 0 0 2 

Natasha Asshiddiqie I.P 0 1 0 1 2 0 2 2 6 0 0 0 0 

Navia Jihandara 2 1 2 5 2 0 2 0 4 2 2 0 4 

Nayyira Syara R. 2 0 2 4 2 1 2 0 5 2 2 0 4 

Putri Khanzah Adzkia R. 2 0 0 2 2 0 2 0 4 2 0 2 4 

Rafifa Khairunnisa 1 1 2 4 2 0 2 0 4 0 0 0 0 

Rafka Asraf Al Fahri 2 2 0 4 2 0 2 2 6 2 0 0 2 

Rahelia Anugrah Mirzani 2 1 0 3 1 1 2 2 6 2 0 0 2 

Raisya Khairun Najma 2 2 0 4 2 0 2 2 6 2 0 0 2 

Rama Wizzy Fakhira 2 2 0 4 2 0 2 2 6 0 0 2 2 

Syakira Qotrun Nada 2 1 2 5 0 0 0 2 2 0 0 0 0 

Thalita Hasna Zahra 2 1 0 3 1 1 2 2 6 2 0 0 2 

Jumlah 86 138 62 

Max 5 6 4 

Min 0 2 0 

rata-rata 3.1 5 2.2 

SD 1.49 1.25 1.57 

% 51.19 61.61 36.90 

Kategori Rendah Rendah Sangat Rendah 

nilai rata-rata pretest Eksperimen 49.9 

 
Rendah 



 

167 
 

Lampiran 18 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

Hasil Post-Test Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

                            

Nama 

 Sub Indikator Pemahaman Kosep 

1     2   3   

Nomor Soal 

1 4 Total 2 3 5 6 7 total 8 9 10 total 

Abizar Mustofa 2 2 4 2 2 2 2 2 10 2 1 2 5 

Adeeva Naya Ardani 2 1 3 1 2 2 2 2 9 2 0 2 4 

Aldebran Dzacwan Pradipta 2 2 4 2 2 2 2 2 10 2 1 0 3 

Alif Hazim Zahfran 2 1 3 1 2 2 2 2 9 2 0 2 4 

Ammar Rozi Firmansyah 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Anindya Syakila Queen 2 2 4 2 2 2 0 2 8 2 0 2 4 

Belvania Abqaria Madani 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Chika Shakila Putri 2 2 4 1 2 2 0 2 7 2 1 2 5 

Denis Andra Aditya 2 2 4 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Elwafy Himada A.W 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Fahmi Ammar Arrafif 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Humairaa Anindita Ramadhani 2 2 4 1 2 2 1 2 8 2 1 2 5 

Linaiya Fathiyyaturahma 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Marytam Ardhani Winarko 2 2 4 1 2 2 2 2 9 2 1 2 5 

Muhammad Al Aarid R. 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 
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Muhammad Azizan A.R 2 2 4 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Muhammad Yusuf alfatih 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Natasha Asshiddiqie I.P 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Navia Jihandara 2 2 4 2 2 2 2 2 10 2 0 2 4 

Nayyira Syara R. 2 2 4 2 2 2 2 2 10 2 1 0 3 

Putri Khanzah Adzkia R. 2 2 4 2 2 2 0 2 8 2 1 2 5 

Rafifa Khairunnisa 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Rafka Asraf Al Fahri 2 2 4 1 2 2 2 2 9 2 1 2 5 

Rahelia Anugrah Mirzani 2 1 3 2 2 2 2 2 10 2 0 0 2 

Raisya Khairun Najma 2 2 4 2 2 2 2 2 10 2 1 0 3 

Rama Wizzy Fakhira 2 1 3 1 2 2 2 2 9 2 1 2 5 

Syakira Qotrun Nada 2 1 3 1 2 2 2 2 9 2 1 0 3 

Thalita Hasna Zahra 2 1 3 1 2 2 2 2 9 2 2 2 6 

Jumlah 97 264 93 

Max 4 10 6 

Min 3 7 2 

rata-rata 3.5 9.4 3.3 

SD 0.51 0.84 1.36 

% 86.61 94.29 55.36 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Rendah 

nilai rata-rata posttest Eksperimen 78.75 

  Tinggi 
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Lampiran 19 

Hasil Pretest Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep  

Hasil Pre-Test Kontrol Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

              

Nama 

 Sub Indikator Pemahaman Konsep 

1   2   3   

Nomor Soal 

1 2 4 total 3 5 6 7 total 8 9 10 total 

Aira Apriliyah Hafizah S. 0 2 2 4 2 2 0 0 4 0 0 0 0 

Aizuhra Inaya Sahla 1 2 2 5 2 1 2 2 7 0 0 0 0 

Alfhatthunissya Chinandyta H. 1 1 2 4 2 0 2 2 6 2 0 0 2 

Angga Pratama 2 0 0 2 2 1 0 0 3 2 0 0 2 

Anis Mikaillah 2 0 0 2 2 0 2 0 4 2 2 0 4 

Ardhan Adyasta Algifaroh 2 0 0 2 2 0 0 0 2 0 0 0 0 

Dzakiyah Talita Mardani 2 2 0 4 0 0 2 0 2 0 0 0 0 

Fabio Biade P.W 2 0 2 4 2 2 0 0 4 0 0 0 0 

Ferza Ramadhan 0 0 0 0 0 1 2 2 5 0 0 0 0 

Ferzi Ramadhan 1 0 0 1 0 0 2 2 4 2 0 0 2 

Hafizh Nabil Pradipta 2 1 2 5 2 2 0 0 4 0 0 0 0 

Kaesang Hafiz Pratama 0 0 0 0 0 0 2 2 4 2 2 0 4 

Malika Hafila Khairiyah 1 0 0 1 0 0 2 2 4 0 0 0 0 

Marcellino Muhammad Z. 1 0 2 3 0 0 2 2 4 2 2 0 4 
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Mikayla Assakhy Salsabila 0 2 2 4 2 2 0 0 4 0 0 0 0 

Muhammad Fauzan Ariq U. 2 0 0 2 2 0 2 0 4 2 2 0 4 

Muhammaf Alfi Almahdi 0 0 0 0 0 0 2 2 4 2 0 0 2 

Muhammad Faisal Syafi’i 0 0 0 0 0 0 2 2 4 0 0 0 0 

Muhammd Riski Fauzan 2 0 0 2 0 0 2 2 4 0 0 0 0 

Myesha Rafanda Josaka 2 0 0 2 2 0 2 0 4 2 2 0 4 

Nabvila Hanum Ramdhani 2 0 0 2 0 0 2 0 2 2 2 0 4 

Nadiah Dzani Krasiva 1 0 0 1 0 0 2 0 2 2 2 0 4 

Navisha Arsyla Mauleka 1 1 1 3 0 0 2 0 2 0 2 0 2 

Rahmat Raka Wijaya 1 1 0 2 0 0 2 0 2 0 2 0 2 

Thania Fitri Salsabila 2 1 0 3 0 0 2 2 4 0 2 0 2 

Vinsen Al Rabbifirlien 2 0 0 2 0 0 2 2 4 0 2 0 2 

Syafira Faiha Annazla 2 1 0 3 0 0 2 2 4 0 0 0 0 

Yuki Azalia 2 0 0 2 0 0 2 2 4 0 0 0 0 

Jumlah 65 105 44 

Max 5 7 4 

Min 0 2 0 

rata-rata 2.3 3.8 1.6 

SD 1.47 1.17 1.67 

% 38.69 46.88 26.19 

Kategori Sangat Rendah Rendah Sangat Rendah 

nilai rata-rata pretest Kontrol 37.25 

 
Sangat Rendah 
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Lampiran 20 

Hasil Posttest  Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

Hasil Post-Test Kontrol Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

              

Nama 

 Sub Indikator Pemahaman Kosep 

1     2   3   

Nomor Soal 

1 4 total 2 3 5 6 7 total 8 9 10 total 

Aira Apriliyah Hafizah S. 0 2 2 0 0 2 2 2 6 2 2 0 4 

Aizuhra Inaya Sahla 2 1 3 2 0 2 2 2 8 2 2 0 4 

Alfhatthunissya Chinandyta H. 1 1 2 0 2 2 2 2 8 2 1 2 5 

Angga Pratama 2 1 3 2 2 2 2 0 8 0 0 0 0 

Anis Mikaillah 2 1 3 0 2 2 2 2 8 2 0 0 2 

Ardhan Adyasta Algifaroh 0 0 0 0 0 2 2 2 6 2 0 0 2 

Dzakiyah Talita Mardani 0 1 1 0 0 2 2 2 6 2 2 0 4 

Fabio Biade P.W 2 0 2 1 2 2 0 2 7 2 1 0 3 

Ferza Ramadhan 2 1 3 1 0 2 2 0 5 0 0 0 0 

Ferzi Ramadhan 0 1 1 0 0 2 2 2 6 2 0 2 4 

Hafizh Nabil Pradipta 2 1 3 2 2 2 2 0 8 0 2 0 2 

Kaesang Hafiz Pratama 2 0 2 0 0 2 2 0 4 2 1 2 5 

Malika Hafila Khairiyah 2 1 3 1 1 2 2 0 6 0 0 0 0 

Marcellino Muhammad Z. 1 1 2 0 2 2 2 2 8 2 1 0 3 
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Mikayla Assakhy Salsabila 1 1 2 0 2 2 2 2 8 2 0 0 2 

Muhammad Fauzan Ariq U. 1 2 3 1 0 2 2 2 7 2 1 0 3 

Muhammaf Alfi Almahdi 2 1 3 1 0 2 0 2 5 0 1 0 1 

Muhammad Faisal Syafi’i 2 0 2 0 2 2 0 0 4 2 0 0 2 

Muhammd Riski Fauzan 2 2 4 1 2 2 2 0 7 0 0 0 0 

Myesha Rafanda Josaka 0 2 2 0 0 2 2 2 6 2 1 2 5 

Nabvila Hanum Ramdhani 2 1 3 2 2 2 0 0 6 2 0 0 2 

Nadiah Dzani Krasiva 2 2 4 0 0 2 0 2 4 2 0 0 2 

Navisha Arsyla Mauleka 2 1 3 1 1 0 2 2 6 2 0 0 2 

Rahmat Raka Wijaya 2 2 4 2 2 2 0 0 6 0 0 0 0 

Thania Fitri Salsabila 1 2 3 0 0 2 2 0 4 2 1 2 5 

Vinsen Al Rabbifirlien 2 1 3 0 2 2 2 0 6 2 0 0 2 

Syafira Faiha Annazla 0 1 1 0 2 2 2 0 6 2 0 2 4 

Yuki Azalia 2 1 3 1 0 2 0 2 5 2 0 0 2 

Jumlah 70 174 70 

Max 4 8 5 

Min 0 4 0 

rata-rata 2.5 6.2 2.5 

SD 0.96 1.34 1.64 

% 31.25 62.14 41.67 

Kategori Sangat Rendah Rendah Sangat Rendah 

nilai rata-rata posttest Kontrol 45.02 

 
Rendah 
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Lampiran 21 

Uji Normalitas Shapiro-wilk 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-test 

Eksperimen 

.143 28 .147 .948 28 .181 

Post-test 

Eksperimen 

.162 28 .056 .953 28 .242 

Pre-test Kontrol .157 28 .075 .954 28 .251 

Post-test Kontrol .156 28 .080 .955 28 .268 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 22 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil  Based on Mean .015 1 54 .904 

Based on Median .103 1 54 .750 

Based on Median 

and with adjusted df 

.103 1 53.954 .750 

Based on trimmed 

mean 

.021 1 54 .886 
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Lampiran 23 

Uji Hipotesis Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variance

s 

assumed 

.40

5 

.527 6.22

2 

54 .000 16.25000 2.61160 11.014

06 

21.4859

4 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

6.22

2 

52.75

0 

.000 16.25000 2.61160 11.011

22 

21.4887

8 
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Lampiran 24 

N-Gain Score 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Score Eksperimen Mean .5838 .01590 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .5512  

Upper Bound .6164  

5% Trimmed Mean .5796  

Median .5833  

Variance .007  

Std. Deviation .08414  

Minimum .44  

Maximum .83  

Range .39  

Interquartile Range .11  

Skewness .789 .441 

Kurtosis 1.645 .858 

Kontrol Mean .2948 .00881 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .2767  

Upper Bound .3128  

5% Trimmed Mean .2947  

Median .3000  

Variance .002  

Std. Deviation .04663  

Minimum .21  

Maximum .38  

Range .16  

Interquartile Range .08  

Skewness .140 .441 

Kurtosis -.913 .858 

NGain_Persen Eksperimen Mean 58.3795 1.59007 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 55.1170  

Upper Bound 61.6421  

5% Trimmed Mean 57.9563  

Median 58.3333  

Variance 70.793  

Std. Deviation 8.41384  
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Minimum 44.44  

Maximum 83.33  

Range 38.89  

Interquartile Range 11.36  

Skewness .789 .441 

Kurtosis 1.645 .858 

Kontrol Mean 29.4766 .88114 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 27.6687  

Upper Bound 31.2846  

5% Trimmed Mean 29.4654  

Median 30.0000  

Variance 21.740  

Std. Deviation 4.66256  

Minimum 21.43  

Maximum 37.50  

Range 16.07  

Interquartile Range 8.33  

Skewness .140 .441 

Kurtosis -.913 .858 
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Lampiran 25 

Nilai “T” Untuk taraf signifikan 5% dan 1% 

Pr 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
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Lampiran 26 

SK Pembimbing 
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Lampiran 27 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 28 

SK Penelitian 
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Lampiran 29 

SK Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran 30 

Kartu Bimbingan 
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Lampiran 31 

Dokumentasi 
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Lampiran 32 

Biodata Diri 

BIODATA 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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